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ABSTRAK 

 

PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM-BASED LEARNING 

TERHADAP PEMAHAMAN MATERI PANCASILA SEBAGAI SUMBER 

DARI SEGALA SUMBER HUKUM  DI SMP NEGERI 16  

TULANG BAWANG BARAT  

 

Oleh  

Febri Hana Nurholisah 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan model pembelajaran 

problem-based learning terhadap pemahaman materi pancasila sebagai sumber dari 

segala sumber hukum di SMP Negeri 16 Tulang Bawang Barat. Metode penelitian 

yang digunakan adalah quasi-experiment dengan pendekatan kuantitatif. Subjek 

penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 16 Tulang Bawang 

Barat dengan teknik pengumpulan data melalui tes, observasi, dan dokumentasi. 

Teknik analisis data yang digunakan meliputi analisis statistik deskriptif, uji 

prasyarat analisis, uji hipotesis, serta uji N-Gain Score dengan bantuan Microsoft 

Excel dan SPSS versi 25.  

Berdasarkah hasil penelitian dengan menggunakan lembar observasi, kelas 

eksperimen menggunakan model pembelajaran Problem-based learning sebesar 

87,17% dengan kategori sangat baik, sedangkan kelas kontol menggunakan model 

pembelajaran Discovery Learning sebesar 74,45% dengan kategori baik. Hal ini 

diperkuat dengan hasil N-Gain Score kelas eksperimen sebesar 75,50, sedangkan 

kelas kontrol sebesar 45,50.  

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

Problem-based learning memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pemahaman 

materi pancasila sebagai sumber dari segala sumber hukum  peserta didik kelas VIII 

di SMP Negeri 16 Tulang Bawang Barat dibandingkan dengan model pembelajaran 

Discovery Learning yang diterapkan pada kelas kontrol. 

 

Kata Kunci: Model Pembelajaran, Problem Based-Learning, Digital 

Citizenship, Pemahaman materi, Pendidikan Pancasila. 

 

 



 

 

 

 

ABSTRACT 

 

THE APPLICATION OF PROBLEM-BASED LEARNING MODEL  

TO UNDERSTANDING PANCASILA MATERIAL AS THE SOURCE OF ALL 

SOURCES OF LAW AT SMP NEGERI 16  

TULANG BAWANG BARAT 

 

By 

Febri Hana Nurholisah 

 

This study aims to determine the application of the Problem-based learning 

learning model to understanding pancasila material as the source of all sources of 

law at SMP Negeri 16 Tulang Bawang Barat. The research method used is a quasi-

experiment with a quantitative approach. The subjects of this study were eighth 

grade students at SMP Negeri 16 Tulang Bawang Barat with data collection 

techniques through tests, observations, and documentation. Data analysis 

techniques used include descriptive statistical analysis, prerequisite analysis tests, 

hypothesis tests, and N-Gain Score tests with the help of Microsoft Excel and SPSS 

version 25. Based on the results of the study using observation sheets, the 

experimental class used the Problem-based learning learning model by 87.17% 

with a very good category, while the control class used the Discovery Learning 

learning model by 74.45% with a good category. This is reinforced by the results of 

the N-Gain Score of the experimental class of 75.50, while the control class was 

45.50. Based on the results of this study, it can be concluded that the Problem-based 

learning learning model has a significant influence on the Pemahaman materi 

pancasila sebagai sumber dari segala sumber hukum  of class VIII students at SMP 

Negeri 16 Tulang Bawang Barat compared to the Discovery Learning learning 

model applied to the control class. 

 

Kywords: Learning Model, Problem Based-Learning, Digital Citizenship, 

Understanding of the Material, Pancasila Education. 
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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pasal 1 

menjelaskan pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara 

Depdiknas (2006). Pendidikan bertujuan membentuk individu yang 

berkarakter kuat dan adaptif dalam menghadapi tantangan zaman, terutama di 

era digital dan globalisasi yang kompleks. Untuk itu, diperlukan penguatan 

civic competencies yang mencakup civic knowledge (pengetahuan 

kewarganegaraan), civic skills (keterampilan berpikir kritis dan partisipatif), 

serta civic dispositions (sikap demokratis dan tanggung jawab sosial). Ketiga 

aspek ini saling melengkapi dalam membentuk warga negara yang cerdas dan 

beretika. Di antara ketiganya, civic knowledge  menjadi fondasi utama karena 

memberikan pemahaman kritis tentang hak, kewajiban, serta dinamika sosial-

politik yang diperlukan untuk bersikap dan bertindak secara bijak, terutama 

dalam menghadapi arus informasi digital yang cepat dan sering menyesatkan. 

 

Kondisi pembelajaran pengetahuan kewarganegaraan saat ini masih 

menghadapi berbagai tantangan, terutama dalam upaya mengembangkan 

pemahaman kewarganegaraan yang relevan dengan era digital. Tingkat 

pengetahuan kewarganegaraan peserta didik yang belum optimal, khususnya 

dalam memahami kewarganegaraan digital dan implikasinya terhadap 

kehidupan bermasyarakat. Kondisi ini diperburuk dengan pendekatan 

pembelajaran yang masih bersifat konvensional dan tekstual, sementara 
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tantangan kewarganegaraan kontemporer menuntut pemahaman yang lebih 

kontekstual dan aplikatif, terutama berkaitan dengan fenomena demokratisasi, 

globalisasi, dan digitalisasi yang secara drastis mengubah lanskap sosial-

politik Indonesia pada dekade terakhir, sehingga diperlukan transformasi 

paradigma pembelajaran yang mampu menjembatani kesenjangan antara teori 

kewarganegaraan dengan realitas kehidupan berbangsa dan bernegara di era 

digital. 

 

Situasi kewarganegaraan saat ini terbentuk warga negara baru yaitu warga 

negara digital (digital citizen) yang memiliki ciri perilaku yang berhubungan 

dengan teknologi, seperti yang dijelaskan oleh Bailey & Ribble dalam jurnal 

Roza (2020) dikatakan warga negara digital jika memiliki pengetahuan 

kewarganegaraan, keterampilan kewarganegaraan, dan sikap kewarganegaraan 

yang diimbangi dengan pemahaman serta pengetahuan juga ketrampilan yang 

berhubungan dengan penggunaan teknologi dan informasi. Hasil survei yang 

dilakukan oleh APJII (2025) menunjukkan bahwa penggunaan internet di 

Indonesia terus mengalami peningkatan, terutama di kalangan usia muda, 

khususnya pelajar. Ini mengindikasikan bahwa generasi muda saat ini sangat 

akrab dengan teknologi digital, dan Pulau Jawa menjadi wilayah dengan 

tingkat pengguna internet tertinggi. Fakta ini mempertegas pentingnya 

pendidikan yang mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi, 

sekaligus mengarahkan penggunaan internet ke arah yang positif dan produktif 

bagi pelajar.  

 

Penyebaran hoaks, fitnah, ujaran kebencian, dan berbagai bentuk 

penyalahgunaan teknologi kini semakin sering terjadi. Kebebasan yang 

diberikan oleh media sosial kerap dimanfaatkan untuk tujuan yang tidak tepat. 

Internet sendiri bersifat netral, terbuka, dan tidak memiliki regulasi yang ketat 

menghubungkan semua orang tanpa adanya sistem tanggung jawab yang jelas. 

Kejadian seperti ini yang terkadang ditiru oleh kalangan peserta didik, yang 

jelas-jelas hal tersebut sangat buruk. Masih banyaknya kasus penyalahgunaan 

teknologi atau media sosial yang terjadi, khususnya dilakukan oleh peserta 
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didik, membuat pentingnya pemberian pengetahuan tentang digital citizenship 

pada peserta didik di sekolah sebagai seperangkat karakteristik warga negara 

digital. Digital citizenship mencakup beberapa bentuk penting, seperti 

kesadaran etika digital untuk mencegah perilaku tidak pantas di dunia maya, 

pemahaman privasi dan keamanan data agar peserta didik mampu menjaga 

informasi pribadinya, serta kemampuan membedakan informasi benar dan 

hoaks agar tidak mudah terpengaruh berita palsu. Selain itu, peserta didik juga 

perlu memahami bahaya cyberbullying dan ujaran kebencian, serta belajar 

berinteraksi secara santun dan bertanggung jawab di ruang digital.  

 

Rendahnya pengetahuan kewarganegaraan dalam mata pelajaran Pendidikan 

Pancasila di Indonesia menjadi perhatian serius dalam dunia pendidikan. 

Rendahnya pengetahuan kewarganegaraan pada peserta didik terlihat dari 

ketidakmampuan mereka mengaplikasikan prinsip-prinsip kewarganegaraan 

dalam konteks digital yang kompleks. Pengetahuan kewarganegaraan yang 

belum dikuasai peserta didik secara optimal, meliputi pemahaman tentang 

struktur konstitusional dalam ekosistem digital, hak dan tanggung jawab warga 

negara digital, mekanisme partisipasi politik daring, prinsip keadilan sosial 

dalam ruang virtual, literasi informasi politik, dan resolusi konflik dalam 

konteks polarisasi digital. Kondisi ini menekankan urgensi peningkatan 

kualitas pembelajaran yang tidak hanya berfokus pada transfer pengetahuan, 

tetapi juga pada pengembangan lingkungan belajar yang kondusif dan 

penggunaan model pembelajaran yang efektif.  

 

Berdasarkan hasil pra-penelitian di SMP Negeri 16 Tulang Bawang dalam 

mata pelajaran Pendidikan Pancasila, ditemukan belum semua peserta didik 

memiliki pengetahuan kewarganegaraan yang baik, hal ini dibuktikan dengan 

masih ada beberapa peserta didik yang belum memahami materi penerapan 

kerjasama dan gotong royong. Permasalahan lain yang ditemukan dilapangan 

yaitu masih terdapat peserta didik yang mudah percaya dan ikut menyebarkan 

informasi hoaks di media sosial serta belum memahami dampak cyberbullying 

dan ujaran kebencian di dunia digital. Setelah itu, ditemukan pada saat proses 
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pembelajaran peserta didik kurang mengemukakan pendapat dan tidak ada 

keinginan untuk bertanya. Hal ini lihat dari peserta didik kurang berpartisipasi 

menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru, hanya ada beberapa peserta 

didik yang aktif berpartisipasi. Kurangnya peserta didik dalam memahami 

materi berpengaruh terhadap pengetahuan belajar peserta didik yang belum 

mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). Hal tersebut 

didasarkan pada rata-rata hasil Ujian Tengah Semester (UTS) peserta didik di 

kelas VII tahun ajaran 2024/2025 sebagai berikut: 

Tabel 1. 1 Rata-rata nilai Ujian Tengah Semester (UTS) peserta 

didik mata pelajaran pendidikan pancasila kelas VII 

TA. 2024/2025  

No. Kelas Nilai Rata-Rata KKTP 

1 VII A 40,9 70 

2 VII B 43,0 70 

3 VII C 40,1 70 

4 VII D 50,2 70 

Sumber: Dokumentasi nilai Ujian Tengah Semester (UTS) kelas VII  

       

Berdasarkan data nilai Ujian Tengah Semester (UTS) mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila peserta didik kelas VII SMP Negeri 16 Tulang Bawang 

Barat ditemukan bahwa nilai rata-rata peserta didik kelas VII di SMP Negeri 

16 Tulang Bawang Barat masih rendah. Karena nilai rata-rata KKTP pada 

kelas VII > 70 dimana belum mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran (KKTP) yakni < 70. Hasil belajar yang masih rendah tersebut 

dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor yang berasal dari dalam diri peserta 

didik seperti minat belajar, sedangkan faktor yang berasal dari luar diri peserta 

didik seperti model pembelajaran, karena pembelajaran Pendidikan Pancasila 

di kelas VII SMP Negeri 16 Tulang Bawang Barat terbilang kurang inovatif 

dan cukup monoton, proses pembelajaran masih beroientasi pada guru 

(teacher center) dan belum memperoleh hasil yang diharapkan. Berdasarkan 

hasil wawancara dengan peserta didik kelas VII di SMP Negeri 16 Tulang 

Bawang Barat, saat ini sistem pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas VIII 

SMP Negeri 16 Tulang Bawang Barat masih dominan ceramah, memberikan 

catatan dan tugas. Dimana ini tidak banyak membantu para peserta didik 
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dalam mengembangkan kemampuan berfikir dan justru membuat peserta didik 

bosan dan mengantuk.  

 

Proses pembelajaran yang diamati peneliti masih berpusat pada guru (teacher-

centered). Hal ini terlihat dari penggunaan model pembelajaran yang 

mengandalkan buku paket sebagai sumber utama belajar dalam mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila. Saat pembelajaran dimulai, guru meminta peserta didik 

untuk membaca dan mempelajari materi dari buku paket masing-masing. 

Setelah itu, guru menyampaikan penjelasan di depan kelas, sementara peserta 

didik hanya menyimak dan mendengarkan informasi yang disampaikan. Pola 

ini menyebabkan ketidak seimbangan dalam proses belajar, guru menjadi 

sangat aktif, sedangkan peserta didik cenderung pasif. Interaksi dalam kelas 

pun berlangsung secara satu arah, tanpa adanya hubungan timbal balik yang 

efektif antara guru dan peserta didik. 

 

Mengatasi permasalahan pengetahuan kewarganegaran peserta didik pada 

mata pelajaran Pendidikan Pancasila tersebut dibutuhkan model pembelajaran 

yang kreatif yang tentunya berorientasi atau berpusat kepada peserta didik 

(student center). Pembelajaran yang dipusatkan pada peserta didik akan 

berperan baik dalam pembelajaran dan dapat membantu peserta didik untuk 

mengembangkan keterampilan belajar seperti berpikir kritis, inovatif dan 

keterampilan memecahkan masalah.  Salah satu model yang dapat digunakan 

yakni model pembelajaran Problem Based Learning melalui model 

pembelajaran Problem Based Learning mendorong peserta didik untuk berfikir 

keritis dalam meneylesaikan masalah nyata. Dengan mengintegrasikan isu-isu 

Digital citizenship sebagai konteks pembelajaran, diharapkan dapat 

meningkatkan civic knowledge peserta didik secara efektif dibandingkan 

dengan pembelajaran konvensional.  

 

Model pembelajaran Problem Based Learning dianggap sesuai karena model 

pembelajaran ini berpusat pada peserta didik dengan cara menghadapkan para 

peserta didik dengan berbagai masalah yang dihadapi dalam kehidupan nyata 
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dan peserta didik mencoba untuk memecahkan masalah tersebut. Model 

pembelajaran ini juga relevan untuk membangun keterampilan abad 21, seperti 

kemampuan memecahkan masalah, kolaborasi, dan komunikasi. Selain itu, 

Problem Based Learning efektif untuk mengaitkan pembelajaran dengan isu 

nyata, misalnya isu digital citizenship, sehingga materi menjadi lebih 

kontekstual dan bermakna. Peran guru sebagai fasilitator membuat peserta 

didik terbiasa belajar mandiri, mencari informasi, dan menemukan solusi 

secara logis berdasarkan pengalaman dan pengetahuan yang mereka miliki. 

Dengan demikian model pembelajaran Problem Based Learning bisa 

menumbuhkan minat peserta didik dalam memaknai masalah yang di 

aktualisasi dalam lembar kerja peserta didik dan soal evaluasi. 

 

Penggunaan model pembelajaran Problem-Based Learning dalam penelitian 

ini diharapkan dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik dan kemampuan 

berpikir kritis dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila. Menurut Moffit 

dalam Depdiknas (2006) mengemukakan bahwa Pembelajaran Berbasis 

Masalah merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang menggunakan 

masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi peserta didik untuk belajar 

tentang berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah serta untuk 

memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensi dari materi pelajaran. Peran 

fasilitator yang efektif dan sumber daya yang memadai sangat penting dalam 

pelaksanaan PBL yang sukses. Selain itu, penggunaan isu Digital citizenship 

sebagai masalah-masalah nyata yang dihadapi oleh peserta didik dalam 

kehidupan digital sehari-hari.  

 

Menanggapi permasalahan tersebut, maka peneliti merasa penting untuk 

meneliti “Penerapan Model Pembelajaran Problem-Based Learning Terhadap 

Pemahaman Materi Pancasila sebagai Sumber dari Segala Sumber Hukum di 

SMP Negeri 16 Tulang Bawang Barat”, guna dapat melihat bagaimana 

pengaruh penerapan model pembelajaran problem-based learning berbasis isu 

digital citizenship terhadap Pemahaman materi pancasila sebagai sumber dari 

segala sumber hukum  peserta didik. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan diatas, identifikasi 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Kemampuan pengetahuan kewargaengaraan peserta didik yang belum 

maksimal dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila. 

2. Masih terdapat peserta didik yang mudah percaya dan menyebarkan berita 

hoaks, serta belum memahami dampak cyberbullying, ujaran kebencian, 

dan kurangnya kesadaran terhadap isu-isu digital citizenship 

3. Peserta didik yang cenderung pasif, hanya mendengarkan dan menerima 

materi dari guru tanpa mengajukan pertanyaan atau terlibat dalam diskusi. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, maka penulis 

membatasi masalah pada Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Problem-

Based Learning Terhadap Pemahaman Materi Pancasila sebagai Sumber dari 

Segala Sumber Hukum di SMP Negeri 16 Tulang Bawang Barat. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan pembatasan masalah yang ada, 

maka penulis menuliskan rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

bagaimana Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Problem-Based 

Learning Terhadap Pemahaman Materi Pancasila sebagai Sumber dari Segala 

Sumber Hukum di SMP Negeri 16 Tulang Bawang Barat? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak dicapai 

dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Penerapan Model 

Pembelajaran Problem-Based Learning Terhadap Pemahaman Materi 

Pancasila sebagai Sumber dari Segala Sumber Hukum di SMP Negeri 16 

Tulang Bawang Barat. 

F. Kegunaan/Manfaat Penelitian 

1. Kegunaan/Manfaat Teoritis 

Penelitian Model Pembelajaran Problem-Based Learning Terhadap 

Pemahaman Materi Pancasila sebagai Sumber dari Segala Sumber 
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Hukum, secara teoritis berguna untuk mengembangkan ilmu Pendidikan, 

khususnya Pendidikan kewarganegaraaan dengan wilayah kajian 

Pendidikan kewarganegaraan serta dapat dijadikan sebagai sumber atau 

bahan refrensi pembanding bagi peneliti yang ingin menkaji mengenai 

masalah yang relavan untuk mendukung perkembangan ilmu pengetahuan 

khususnya pada mata Pelajaran Pendidikan Pancasila.  

2. Kegunaan/Manfaat Praktis  

a. Bagi Peneliti 

Untuk mengetahui tentang pengaruh yang didapatkan setelah 

menerapkan model Pembelajaran Problem-Based Learning Terhadap 

Pemahaman Materi Pancasila sebagai Sumber dari Segala Sumber 

Hukum. 

b. Bagi Sekolah 

Sebagai refrensi bagi sekolah dalam rangka untuk mengembangkan 

model pembelajaran Pendidikan Pancasila di SMP Negeri 16 Tulang 

Bawang Barat Khususnya dan yang lainnya pada umumnya. 

c. Bagi guru 

Dapat dijadikan sebagai bahan masukan guru untuk dapat lebih sesuai 

dalam menggunakan model pembelajaran agar dapat meningkatkan 

pengetahuan kewarganegaraan peserta didik. 

d. Bagi Peserta didik 

Dapat dijadikan sebagai bahan masukan kepada peserta didik untuk 

dapat lebih berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. 

G. Ruang Lingkup Penelitian 

1. Ruang Lingkup Ilmu 

Penelitian ini termasuk ke dalam ruang lingkup pembelajaran Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan, khususnya dalam bidang kajian 

Pendidikan Kewarganegaraan. 

2. Ruang Lingkup Objek  

Ruang lingkup objek dalam penelitian ini adalah model Pembelajaran 

Problem-Based Learning Terhadap Pemahaman Materi Pancasila sebagai 
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Sumber dari Segala Sumber Hukum di SMP Negeri 16 Tulang Bawang 

Barat. 

3. Ruang Lingkup Subjek  

Ruang lingkup subjek penelitian ini adalah peserta didik di SMP Negeri 16 

Tulang Bawang Barat. 

4. Ruang Lingkup Tempat  

Penelitian ini di laksanakan di SMP Negeri 16 Tulang Bawang Barat, 

Kecamatan Lambu Kibang, Kabupaten Tulang Bawang Barat, Lampung 

5. Ruang Lingkup Waktu  

Pelaksanaan penelitian ini dimulai sejak dikeluarkannya surat izin 

penelitian oleh Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Lampung pada 14 Agustus 2025 dengan nomor surat 

351/UN26.13/PN.01.00/2025. Penelitian berlangsung dari tanggal 21 

Agustus 2025 sampai 16 September 2025. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Deskripsi Teori 

1. Tinjauan Umum Tentang Model Pembelajaran 

a. Pengertian belajar 

Belajar menurut pendapat Putriani Lubis et al. (2024) adalah proses 

yang dilakukan secara sadar oleh individu guna mengalami perubahan, 

baik dari ketidaktahuan menjadi memahami, dari tidak memiliki sikap 

menjadi memiliki sikap yang tepat, maupun dari tidak terampil 

menjadi mampu melakukan suatu keterampilan dengan baik. 

Sedangkan belajar menurut Witherington dalam buku Nurhayani & 

Salistina Dewi (2022) adalah proses perubahan dalam diri seseorang 

yang tercermin melalui pola respons baru, seperti peningkatan 

keterampilan, pembentukan sikap, pembiasaan perilaku, penguasaan 

pengetahuan, serta pengembangan kecakapan. 

 

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa belajar sebagai suatu proses sadar yang dilakukan 

oleh individu untuk menghasilkan perubahan positif dalam diri. 

Perubahan ini mencakup aspek pengetahuan, sikap, keterampilan, 

kebiasaan, hingga kecakapan. Proses belajar tidak hanya mengubah 

apa yang diketahui, tetapi juga membentuk bagaimana seseorang 

bersikap dan bertindak dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Pengertian Pembelajaran 

Pembelajaran menurut Putriani Lubis et al. (2024) adalah suatu 

aktivitas yang bertujuan untuk memulai, mendukung, dan 

mengoptimalkan proses belajar peserta didik, baik dari segi intensitas 

maupun kualitasnya. Karena itu, pembelajaran merupakan suatu upaya 

yang terencana dan menyeluruh untuk mendorong serta memperkuat 
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proses belajar, sehingga memiliki keterkaitan yang erat dengan 

karakteristik, jenis proses belajar, dan capaian hasil belajar yang 

diharapkan. 

 

Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 

tantang Sistem Pendidikan Nasional, bahwa pembelajaran adalah 

proses interaksi pendidik dengan peserta didik dan sumber belajar 

yang berlangsung dalam suatu lingkungan belajar. Secara Nasional, 

pembelajaran dipandang sebagai suatu proses interaksi yang 

melibatkan komponen-komponen utama, yaitu peserta didik, pendidik, 

dan sumber belajar yang berlangsung dalam suatu lingkungan belajar.  

 

Berdasarkan penjabaran yang telah dipaparkan diatas, maka dapat 

disimpulkan pembelajaran merupakan suatu proses yang dirancang 

secara sadar dan sistematis untuk mendorong, memfasilitasi, dan 

mengoptimalkan pengalaman belajar peserta didik. Proses ini 

melibatkan interaksi aktif antara pendidik, peserta didik, serta sumber 

belajar dalam lingkungan yang mendukung, dengan tujuan untuk 

meningkatkan kualitas dan hasil belajar sesuai dengan karakteristik 

dan kebutuhan peserta didik. Pembelajaran tidak hanya sekadar 

penyampaian materi, tetapi juga merupakan bentuk interaksi bermakna 

yang memperkuat proses perkembangan individu secara menyeluruh. 

c. Teori-Teori Belajar 

Penggunaan teori belajar dengan langkah-langkah pengembangan yang 

benar dapat memberikan kemudahan kepada peserta didik dalam 

memahami sesuatu yang dipelajari. Teori-teori belajar tersebut antara 

lain yaitu: 

1) Teori Belajar Behavioristik 

Teori behavioristik adalah salah satu pendekatan penting dalam 

psikologi yang menyoroti pengaruh lingkungan eksternal terhadap 

perilaku manusia. Thorndike dalam buku Suzanna dan jayanto 

(2021) berpendapat bahwa belajar merupakan proses interaksi 
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antara stimulus dengan respons. Stimulus adalah suatu hal yang 

dapat mempercepat terjadinya kegiatan belajar (berupa pikiran, 

peras aan, ataupun tindakan). Sementara respons adalah reaksi 

yang ditun-jukkan peserta didikpada saat belajar (juga berupa 

pikiran, perasaan, ataupun tindakan). Berdasarkan definisi tersebut, 

Thorndike menjelaskan bahwa perubahan perilaku yang 

ditunjukkan dari hasil belajar dapat berupa sesuatu yang konkret 

(dapat dilihat) maupun nonkonktret (tidak dapat dilihat). Thorndike 

mengutarakan tiga hukum dalam belajar yaitu: 

1. Law of readness (Hukum kesiapan), menjelaskan bahwa 

hubungan antara stimulus dan respons akan menjadi lebih kuat 

karena diberikan latihan, tetapi hubungan ini akan melemah 

apabila latihan dihentikan. 

2. Law of exercise (Hukum latihan), menjelaskan bahwa 

hubungan antara stimulus dan respons akan menjadi lebih kuat 

karena diberikan latihan, tetapi hubungan ini akan melemah 

apabila latihan dihentikan.  

3. Law of effect (Hukum efek), menerangkan bahwa kuatnya 

hubungan antara stim-ulus dan respons tergantung pada reaksi 

yang ditunjukkan. 

 

Skinner dalam buku Suzanna dan jayanto (2021) menetapkan 

beberapa prinsip yang digunakan pada proses pembelajaran, yaitu:  

1. Hasil belajar yang telah dievaluasi sebaiknya segera 

diinformasikan kepada peserta didikjika ada yang kurang tepat 

maka segera diperbaiki, kemudian jika jawaban sudah tepat 

maka diberi penguat. 

2. Proses belajar harus mengikuti alur pendidik dan materi 

pelajaran digunakan sebagai sistem modul. 

3. Dalam proses pembelajaran harus memperhatikan aktivitas 

indi-vidu dan tidak boleh ada sistem hukuman sehingga 

lingkungan sebisa mungkin diubah agar menghindari hukuman. 
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4. Perilaku yang ditunjukkan peserta didiksesuai dengan 

keinginan guru maka akan diberikan hadiah. 

 

2) Teori Belajar Kognitif 

Menurut piaget dalam buku Suzanna dan jayanto (2021), 

pengetahuan merupakan proses dari tindakan, baik fisik atau 

mental pada objek, gambar dan simbol-simbol dari 

pengamanan langsung. Menurut Gagne dalam buku Suzanna dan 

jayanto (2021), belajar merupakan suatu bentuk proses pengelolaan 

informasi dalam otak individu. Sedangkan Bruner mendefinisikan 

belajar sebagai suatu proses aktif yang memungkinkan individu 

untuk mencari dan menemukan sesuatu di luar informasi yang 

telah diberikan kepadanya. Brunner membagi tiga jenis tahapan 

proses perkembangan kognitif, yaitu: 

1. Tahap enaktif, tahap di mana individu dapat mengetahui suatu 

hal tanpa menggunakan imajinasinya maupun kata-kata. 

2. Tahap ikonik , tahap di mana individu dapat mengetahui suatu 

hal tanpa menggunakan imajinasinya maupun kata-kata. 

3. Tahap simbolik, tahap dimana individu sudah mampu membuat 

abstraksi berupa beberapa teori penafsiran atau analisis 

terhadap sesuatu yang sedang diamati. 

 

3) Teori Belajar Konstruksivisme 

Teori belajar konstruktivisme memberikan kebebasan kepada 

setiap individu untuk belajar menemukan hal-hal seperti 

kompetensi, pengetahuan, dan sejenisnya secara mandiri untuk 

dapat mengembangkan potensi yang ada di dalam diri 

individu tersebut. menurut pandangan Piaget dalam buku Suzanna 

dan jayanto (2021),  "Kecerdasan manusia adalah adaptasi biologis 

dari organisasi yang kompleks kepada lingkungan yang kompleks." 

Pada saat individu belajar maka telah terjadi dalam diri individu 

tersebut dua proses, yaitu: 
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1. Proses organisasi 

Yaitu ketika individu menghubungkan suatu informasi yang 

baru diterima olehnya dengan bentuk pengetahuan yang telah 

lama ada pada otak. 

2. Proses adaptasi 

Yaitu proses yang di dalamnya terdapat dua aktivitas. 

 

Sedangkan menurut vygotsky dalam buku Suzanna dan jayanto 

(2021) memfokuskan pada peran penting interaksi sosial terh-adap 

tumbuh kembang belajar individu. Vygotsky juga percaya bahwa 

belajar akan dimulai saat individu dalam perkembangan zone 

proxi-mal yakni suatu tingkat yang dicapai oleh individu ketika ia 

melakukan kontak sosial. Dengan kata lain, setiap individu tidak 

dapat melakukan segalanya sendiri tanpa bantuan orang lain 

(scaffolding). Dalam pembelajaran, dapat dipahami sebagai selisih 

atas hal apa yang dapat dikerjakan peserta didikdengan 

kelompoknya atau dengan bantuan orang dewasa seperti guru. 

Vygotsky kembali membagi empat prinsip penting dalam teorinya, 

yaitu: 

1. Pembelajaran sosial (social learning) 

2. ZPD (Zone of Proximal Development) 

3. Masa magang kognitif (cognitif apprenticeship) 

4. Pembelajaran Termediasi (mediated learning) 

 

4) Teori Belajar Humanistik 

Teori belajar humanistik merupakan pendekatan pembelajaran 

yang bertujuan menumbuhkan minat peserta didikterhadap materi 

pelajaran, khususnya yang berkaitan dengan nilai-nilai 

kemanusiaan. Aliran ini menekankan bahwa tujuan utama belajar 

adalah untuk membentuk manusia yang lebih manusiawi. 

Keberhasilan dalam belajar, menurut pandangan ini, tercapai ketika 

peserta didikmampu memahami diri sendiri serta lingkungan 
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sekitarnya. Teori humanistik memfokuskan proses pembelajaran 

demi pengembangan kemanusiaan, sehingga cenderung bersifat 

abstrak dan lebih dekat dengan kajian filsafat, teori kepribadian, 

serta psikoterapi, dibandingkan dengan psikologi belajar. Dalam 

pendekatan ini, perhatian utama diberikan pada makna dari apa 

yang dipelajari, bukan sekadar proses belajarnya (Putriani Lubis et 

al., 2024). 

 

Berdasarkan pengertian dari beberapa pendapat ahli tersebut makan 

peneliti dapat menyimpulkan bahwasannya teori belajar merupakan 

salah satu dasar yang digunakan dalam pertimbangan pendidik 

untuk membantu peserta didik mencapai tujuan-tujuan 

pembelajaran. Kemudian untuk teori yang dirasa cocok dengan 

penelitian ini adalah teori konstruktivisme. Teori konstruktivisme 

adalah suatu pandangan pembelajaran yang menekankan peran 

Baik peserta didik dalam mengembangkan pengetahuan dan 

pemahaman mereka mengenai dunia di sekitar mereka. Perspektif 

ini, peserta didik terlibat secara Baik dalam membangun 

pengetahuan dengan berinteraksi dengan lingkungan mereka dan 

merenungkan pengalaman yang mereka alami. Lingkungan 

pembelajaran harus dirancang untuk mendukung peserta didik 

dalam membangun pengetahuan mereka sendiri, bukan hanya 

mentransmisikan informasi kepada mereka. 

d. Pengertian model pembelajaran 

Menurut Suprijono & Farnawi (2022) mengemukakan Model 

pembelajaran adalah kerangka konseptual yang sistematis untuk 

merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi seluruh proses 

pembelajaran guna mencapai tujuan pembelajaran tertentu. Model 

pembelajaran memiliki fungsi sebagai pedoman bagi perancang dan 

guru dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas pembelajaran. 

Sedangkan menurut Rusman (2018) mengemukakan Model 

pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan 
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untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), 

merancang bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing Pelajaran di 

kelas atau yang lian. 

 

Selain itu, menurut Azizah et al. (2018) Model pembelajaran adalah 

pola atau struktur pembelajaran yang menggambarkan prosedur 

sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang mencakup sintaks, sistem sosial, 

prinsip-prinsip reaksi, dan sistem pendukung. Model pembelajaran 

dapat didefinisikan sebagai suatu rencana atau pola yang dapat 

digunakan untuk membentuk kurikulum, merancang bahan-bahan 

pengajaran, dan membimbing pengajaran di kelas atau yang lainnya. 

 

Berdasarkan penjabaran yang telah dipaparkan di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran adalah kerangka konseptual 

sistematis yang berfungsi sebagai pedoman bagi perancang dan 

pendidik dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi 

proses pembelajaran. Model pembelajaran mencakup berbagai elemen 

penting seperti tujuan pembelajaran, tahap-tahap kegiatan, lingkungan 

pembelajaran, dan pengelolaan kelas untuk menciptakan pengalaman 

belajar yang efektif. Selain itu, model pembelajaran juga merupakan 

pola atau struktur yang menggambarkan prosedur sistematis dalam 

mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan 

pembelajaran tertentu. Model pembelajaran memiliki peran penting 

dalam membentuk kurikulum, merancang bahan-bahan pengajaran, 

dan membimbing proses pembelajaran di kelas. 

e. Dasar Pertimbangan Pemilihan Model Pemebelajaran  

Menurut Rusman (2018) sebelum menentukan model pembelajaran 

yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran, ada beberapa hal 

yang harus dipertimbangkan guru dalam memilihnya, yaitu: 

1. Pertimbangan terhadap tujuan yang hendak dicapai. Pertanyaan-

pertanyaan yang dapat diajukan adalah: 
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a) Apakah tujuan pembelajaran yang ingin dicapai berkenaan 

dengan kompetensi akademik, kepribadian, sosial dan 

kompetensi voka sional atau yang dulu diistilahkan dengan 

domain kognitif, afektif atau psikomotor? 

b) Bagaimana kompleksitas tujuan pembelajaran yang ingin 

dicapai? 

c) Apakah untuk mencapai tujuan itu memerlukan keterampilan 

akademik? 

2. Pertimbangan yang berhubungan dengan bahan atau materi pembe 

lajaran: 

a) Apakah materi pelajaran itu berupa fakta, konsep, hukum atau 

teori tertentu? 

b) Apakah untuk mempelajari materi pembelajaran itu 

memerlukan prasyarat atau tidak? 

c) Apakah tersedia bahan atau sumber-sumber yang relevan untuk 

mempelajari materi itu? 

3. Pertimbangan dari sudut peserta didik atau siswa 

a. Apakah model pembelajaran sesuai dengan tingkat kematangan 

peserta didik? 

b. Apakah model pembelajaran itu sesuai dengan minat, bakat, 

dan kondisi peserta didik? 

c. Apakah model pembelajaran itu sesuai dengan gaya belajar 

peserta didik? 

4. Pertimbangan lainnya yang bersifat nonteknis 

a. Apakah untuk mencapai tujuan hanya cukup dengan satu model 

saja? 

b. Apakah model pembelajaran yang kita tetapkan dianggap satu-

satunya model yang dapat digunakan? 

 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan Pemilihan model 

pembelajaran harus mempertimbangkan kesesuaian dengan tujuan 

yang ingin dicapai, baik dari segi akademik, sosial, kepribadian, 
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maupun vokasional. Materi pelajaran juga harus dianalisis berdasarkan 

jenis, kompleksitas, dan ketersediaan sumber belajar. Selain itu, 

karakteristik peserta didik seperti tingkat kematangan, minat, dan gaya 

belajar turut memengaruhi efektivitas model yang dipilih. 

Pertimbangan nonteknis seperti fleksibilitas penggunaan satu atau 

lebih model juga perlu diperhitungkan. Semua aspek ini saling 

berkaitan dan tidak bisa dipisahkan dalam proses pengambilan 

keputusan. Dengan pertimbangan yang matang, model pembelajaran 

yang digunakan akan lebih relevan dan mendukung tercapainya hasil 

belajar yang optimal. 

f. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Problem-Based 

Learning ( Kelas Eksperimen) 

1) Kelebihan Model Pembelajaran Problem-Based Learning 

Model Pembelajaran Problem-Based Learning memiliki 

kelebihan utama dalam melatih kemampuan berpikir kritis dan 

pemecahan masalah peserta didik. Model ini mendorong peserta 

didik untuk aktif menganalisis masalah nyata yang kontekstual 

dengan kehidupan sehari-hari. Menurut Arends (2020), Problem-

Based Learning efektif meningkatkan keterampilan berpikir 

tingkat tinggi (HOTS) karena siswa dituntut mencari solusi secara 

mandiri dan kolaboratif. Selain itu, Problem-Based Learning juga 

mengembangkan kemampuan komunikasi dan kerja sama tim. 

Pembelajaran menjadi lebih bermakna karena peserta didik 

belajar melalui pengalaman langsung. 

 

 

2) Kekurangan Model Pembelajaran Problem-Based Learning  

Model pembelajaran problem-based learning memiliki beberapa 

keterbatasan dalam implementasinya. Model ini membutuhkan 

waktu pembelajaran yang relatif lebih lama dibandingkan model 

konvensional. Guru juga dituntut memiliki kemampuan 

perencanaan dan fasilitasi yang tinggi agar diskusi tetap terarah 
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Savery (2021). Jika peserta didik belum terbiasa belajar mandiri, 

problem-based learning dapat menimbulkan kebingungan dan 

pasifitas. Selain itu, tidak semua materi pelajaran cocok 

disampaikan melalui pendekatan berbasis masalah. 

g. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Discovery 

Learning (Kelas Kontrol) 

1) Kelebihan Model Pembelajaran Discovery Learning 

Model Pembelajaran discovery learning menekankan pada proses 

menemukan konsep secara mandiri melalui pengamatan dan 

eksplorasi. Model ini mampu meningkatkan rasa ingin tahu dan 

motivasi belajar peserta didik karena mereka terlibat langsung 

dalam proses menemukan pengetahuan. Menurut Bruner yang 

dikembangkan kembali dalam kajian modern oleh Kirschner et al. 

(2020), discovery learning membantu peserta didik membangun 

pemahaman yang lebih mendalam dan tahan lama. Peserta didik 

tidak hanya menghafal konsep, tetapi memahami asal-usulnya. Hal 

ini membuat pembelajaran lebih aktif dan berpusat pada peserta 

didik. 

 

2) Kekurangan Model Pembelajaran Discovery Learning 

Model pemeblajaran discovery learning juga memiliki kelemahan 

jika tidak dirancang dengan baik. Proses menemukan konsep 

membutuhkan kemampuan berpikir awal yang cukup, sehingga 

peserta didik dengan kemampuan rendah dapat mengalami 

kesulitan. Menurut Alfieri et al. (2020), discovery learning yang 

minim bimbingan berpotensi menyebabkan miskonsepsi. Selain 

itu, model ini memerlukan kesiapan sarana dan waktu yang 

memadai. Jika guru kurang memberi scaffolding, tujuan 

pembelajaran bisa tidak tercapai secara optimal. 
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2. Tinjauan Umum Tentang Model Pembelajaran Problem-Based 

Learning (PBL) 

a. Pengertian Problem-Based Learning (PBL) 

Menurut Zainal (2022), Problem Based Learning (PBL) merupakan 

model pembelajaran berbasis inkuiri yang menempatkan peserta didik 

sebagai pusat aktivitas belajar. Dalam pendekatan ini, proses 

pembelajaran dimulai dengan suatu permasalahan yang harus 

diselesaikan, sehingga mendorong peserta didik untuk 

mengembangkan pengetahuan dan keterampilan mereka melalui 

berbagai aktivitas pemecahan masalah. 

 

Menurut Tan dalam buku Salamun et al., (2023) Model pembelajaran 

problem-based learning merupakan pendekatan inovatif yang 

dirancang untuk mengoptimalkan kemampuan berpikir peserta didik 

melalui kerja kelompok yang terstruktur dan sistematis. Melalui model 

ini, peserta didik didorong untuk memperkuat, mengasah, menguji, dan 

mengembangkan keterampilan berpikir mereka secara aktif. Dalam 

proses pemecahan masalah, peserta didik juga dilatih untuk 

menggunakan berbagai jenis kecerdasan yang dibutuhkan dalam 

menghadapi tantangan dunia nyata, sehingga mereka mampu 

merespons berbagai situasi yang kompleks, baik yang baru muncul 

maupun yang sudah ada. 

 

Berdasarkan penjabaran yang telah dipaparkan di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran Problem-Based Learning 

(PBL) sebagai pendekatan yang menempatkan peserta didik sebagai 

pusat proses belajar melalui keterlibatan aktif dalam menyelesaikan 

suatu permasalahan. Model ini tidak hanya berfungsi sebagai sarana 

penguasaan materi, tetapi juga sebagai upaya untuk mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis, kolaboratif, dan pemecahan masalah 

secara sistematis. Selain itu, Problem-Based Learning (PBL) melatih 

peserta didik menggunakan berbagai bentuk kecerdasan untuk 
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menghadapi persoalan dunia nyata, sehingga mereka menjadi lebih 

adaptif dan siap dalam menghadapi tantangan yang kompleks di 

kehidupan sehari-hari. 

b. Karakteristik Problem-Based Learning (PBL) 

Karakteristik model pembelajaran berbasis masalah menurut Rusman 

dalam buku Salamun et al., (2023) adalah sebagai berikut:  

1) Masalah menjadi titik awal untuk belajar, yakni dengan 

memberikan masalah dunia nyata yang belum terstruktur.  

2) Masalah membutuhkan banyak perspektif, yakni memberikan 

masalah yang membutuhkan identifikasi kebutuhan belajar dari 

beberapa disiplin ilmu.  

3) Belajar mengendalikan diri menjadi hal yang utama, yakni dengan 

melatih penggunaan berbagai sumber informasi secara bijak.  

4) Belajar adalah kerjasama dan komunikasi dengan mengembangkan 

keterampilan investigasi dan pemecahan masalah.  

5) Sintesis dan integrasi pembelajaran, yakni dengan menilai dan 

memetakan pengalaman peserta didikdan proses pembelajaran. 

 

Selanjutnya Karakteristik masalah dalam PBL menurut Schmidt et al, 

(2019), yakni: 

1) menghubungkan tujuan pembelajaran 

2) mendukung pembelajaran mandiri 

3) mendorong pemikiran kritis 

4) mendorong kerja tim 

5) mendorong minat 

6) koheren 

7) jelas 

8) mendorong pengembangan 

9) bermakna 

10) merujuk pengetahuan sebelumnya  

11) tingkat kesulitan yang benar. 
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Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa Pembelajaran 

dengan model Problem-Based Learning (PBL) adalah pendekatan 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dan menekankan pada 

pemecahan masalah sebagai metode utama dalam memahami konsep 

dan mengembangkan keterampilan. Dalam Problem-Based Learning 

(PBL), peserta didik diajak untuk aktif berpartisipasi dalam 

mengidentifikasi, menganalisis, dan menyelesaikan masalah-masalah 

yang relevan dengan konteks pembelajaran. 

c. Langkah-Langkah Problem-Based Learning (PBL) 

Menurut Arends dalam buku Salamun et al. (2023) mengemukakan 

Langkah-langkah model Pembelajaran Problem-Based Learning dapat 

dilihat pada Tabel 2.1 berikut : 

Tabel 2. 1 Langkah-langkah Model Pembelajaran Problem-Based Learning 

No. Langkah-Langkah Kegiatan Guru 

1. Tahap 1: Orientasi 

peserta didik pada 

masalah aktual dan 

otentik 

Untuk mencapai tujuan pembelajaran, 

mempersiapkan peserta didikdan mendorong 

mereka untuk berpartisipasi aktif dalam 

memecahkan masalah, guru membahas rubrik 

evaluasi yang digunakan untuk mengevaluasi 

kegiatan/hasil peserta didik. 

 

2. Tahap 2: 

Mengorganisasikan 

peserta didik  untuk 

belajar 

 

Guru membantu peserta didik mendefinisikan 

dan mengatur tugas-tugas belajar yang 

berhubungan dengan masalah tersebut 

3. Tahap 3: Membimbing 

penyelidikan individu 

maupun kelompok 

Guru mendorong peserta ”didik untuk 

mengumpulkan informasi yang relevan, 

melakukan percobaan untuk mendapatkan 

penjelasan dan memecahkan masalah. 

 

4. Tahap 4: 

Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya 

Guru membantu peserta didik merencanakan 

dan menyiapkan pekerjaan yang sesuai 

seperti laporan, video dan model, serta 

membantu mereka berbagi tugas dengan 

teman-temannya. 

 

5. Tahap 5: Menganalisis 

dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

Guru membantu peserta didik merenungkan 

atau mengevaluasi penelitian mereka dan 

proses yang mereka gunakan 

Sumber: (Salamun et al., 2023) 
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Menurut Suhendar and Ekayanti dalam buku Salamun et al. (2023) 

menyatakan bahwa Model pembelajaran Problem-Based Learning 

(PBL) mampu meningkatkan pemahaman konsep peserta didik karena 

melatih mereka untuk melalui serangkaian proses pemecahan masalah. 

Melalui pendekatan ini, peserta didik didorong untuk memahami 

materi secara mendalam dengan cara aktif mengeksplorasi, 

mengembangkan, dan menerapkan konsep yang diperoleh dari 

berbagai sumber pengetahuan. Problem-Based Learning (PBL) juga 

memberikan ruang bagi peserta didik untuk mengaitkan pembelajaran 

dengan situasi nyata dalam kehidupan sehari-hari, sehingga konsep 

yang dipelajari menjadi lebih bermakna dan kontekstual. 

 

Berdasarkan pendapat di atas mengenai langkah-langkah dalam model 

pembelajaran Problem-Based Learning dapat diambil kesimpulan 

bahwa Model pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) 

merupakan pendekatan yang sistematis dan efektif dalam 

meningkatkan pemahaman konsep peserta didik. Melalui tahapan-

tahapan yang terstruktur mulai dari orientasi pada masalah aktual 

hingga evaluasi proses Problem-Based Learning (PBL) mendorong 

keterlibatan aktif peserta didik dalam proses belajar. Dengan 

bimbingan guru, peserta didik tidak hanya dituntut untuk memecahkan 

masalah, tetapi juga untuk mengeksplorasi, mengembangkan, dan 

mengaplikasikan pengetahuan dari berbagai sumber secara 

kontekstual. Hal ini membuat pembelajaran menjadi lebih bermakna, 

relevan dengan kehidupan nyata, dan mampu menumbuhkan 

kemampuan berpikir kritis serta kolaboratif. 

3. Tinjauan Umum Tentang Isu Digital Citizenship 

a. Pengertian Digital Citizhenship 

Menurut Hollandsworth et. al. dalam jurnal Alfarizi (2024) 

mendifinisikan digital citizenship adalah penggunaan teknologi dan 

internet yang bertanggung jawab, etis, dan penuh perhatian. Sementara 

itu, menurut Ribble dan Bayley dalam jurnal Roza (2020) menjelaskan 



24 
 

 

digital citizenship berkaitan dengan seperangkat norma perilaku yang 

layak dan menjadi acuan bagi warga negara dalam memanfaatkan 

teknologi di era digital, sehingga mereka dapat bertindak secara etis 

dan bertanggung jawab. 

 

Menurut Collier dalam jurnal Roza (2020), kewargaan digital dalam 

praktiknya merupakan kemampuan untuk berpikir kritis dan 

mengambil keputusan etis terkait berbagai konten yang diproduksi, 

diakses, ditulis, maupun dibagikan melalui media digital, serta 

mempertimbangkan dampaknya terhadap diri sendiri, orang lain, dan 

masyarakat luas. Sedangkan menurut Alinata et al. (2024) digital 

citizenship mengacu pada kemampuan individu untuk berpartisipasi 

secara aktif dan bertanggung jawab dalam lingkungan digital. Hal ini 

mencakup pemahaman tentang hak dan kewajiban digital, etika online, 

keamanan siber, dan penggunaan teknologi yang bertanggung jawab. 

 

Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa digital 

citizenship merupakan konsep yang menekankan penggunaan 

teknologi dan internet secara bertanggung jawab, etis, kritis, dan sadar. 

Hal ini mencakup pemahaman terhadap norma-norma perilaku yang 

tepat, kemampuan dalam mengambil keputusan etis, serta kesadaran 

akan dampak dari aktivitas digital terhadap diri sendiri, orang lain, dan 

masyarakat. Dengan demikian, kewargaan digital tidak hanya soal 

kemampuan teknis, tetapi juga menyangkut aspek moral, sosial, dan 

kognitif dalam berinteraksi di dunia digital. 

b. Komponen-Komponen Digital Citizenship 

Adapun komponen digital citizenship yang berkaitan dengan tujuan 

pendidikan pancasila menurut Ribble dalam jurnal Susanto & 

Budimansyah (2022) yaitu: 

1) digital etiquette (etiket digital) 

2) digital access (akses digital) 

3) digital law (hukum digital) 
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4) digital communication (komunikasi digital) 

5) digital literacy (literasi digital) 

6) digital commerce (perdagangan digital) 

7) digital rights and responsibility (hak dan tanggung jawab digital) 

8) digital safety and security (keselamatan dan keamanan digital) 

9) digital health and wellness (kesehatan dan kesejahtraan digital) 

 

Sedangkan menurut Kim dan Choi dalam jurnal Abiyuna (2023) 

menyebutkan “Components of digital citizenship” berbagai uraian 

sebagai berikut: 

 

 

Tabel 2. 2 Components of Digital Ditizenship  

Cognitive Component 

(Komponen Kognitif) 

Emotional Component 

(Komponen Emosional) 

Behavioural Component  

(Komponen Perilaku) 

 

Communication ability 

(Kemampuan 

komunikasi) 

Human dignity 

(Menghargai 

Kemanusiaan) 

 

Active participation 

(Partisipasi aktif) 

Autonomous judgment 

ability (Kemampuan 

penilaian otonom) 

 

Tolerance (Toleransi) Autonomous regulation 

(Kesadaran Regulasi) 

Rational decision-

making ability 

(Kemampuan 

pengambilan keputusan 

yang rasional) 

 

Community 

consciousness 

(Kesadaran komunitas) 

 

Compliance with laws and 

regulations (Kepatuhan 

terhadap hukum dan 

peraturan) 

Critical thinking ability 

(Kemampuan berpikir 

kritis) 

Responsibility (Tanggung 

jawab) 

Development of 

engagement 

(Pengembangan keterlibat

an). 

Lifelong learning 

(Belajar sepanjang 

hayat) 

 

Care (Peduli) 

 

 

Concentration 

(Konsentrasi) 

Self-

confidence (Percaya diri). 

 

 



26 
 

 

Learning and 

evaluation of the 

results (Pembelajaran 

dan evaluasi hasil) 

  

Sumber: (Abiyuna, 2023) 

 

Berdasarkan komponen yang sudah disebutkan diatas, maka penulis 

dapat menyimpulkan bahwa komponen digital citizenship 

mencerminkan pentingnya kecakapan dalam menggunakan teknologi 

secara etis, aman, dan bertanggung jawab. Selain aspek teknis seperti 

etiket, akses, hukum, komunikasi, dan literasi digital, digital 

citizenship juga mencakup dimensi kognitif, emosional, dan perilaku. 

Ini mencakup kemampuan berpikir kritis, pengambilan keputusan 

rasional, kesadaran komunitas, tanggung jawab, kepedulian, serta 

partisipasi aktif di ruang digital. Seluruh komponen ini mendukung 

tercapainya tujuan pendidikan Pancasila, yaitu membentuk warga 

negara yang cerdas secara digital, berkarakter, dan mampu hidup 

harmonis di era teknologi. 

4. Tinjauan Umum Tentang Pemahaman Materi Pancasila sebagai 

Sumber dari Segala Sumber Hukum  

a. Pengertian Pemahaman Materi Pancasila sebagai Sumber dari 

Segala Sumber Hukum  

Pancasila sebagai sumber dari segala sumber hukum dipahami sebagai 

norma dasar (grundnorm) yang menjadi landasan filosofis, yuridis, dan 

sosiologis dalam sistem hukum Indonesia. Pemahaman ini 

menempatkan Pancasila sebagai fondasi utama yang memberikan 

legitimasi terhadap seluruh peraturan perundang-undangan yang 

berlaku. Menurut Asshiddiqie (2020), Pancasila berfungsi sebagai 

norma tertinggi yang menjadi acuan bagi pembentukan dan 

pelaksanaan hukum nasional. Dengan demikian, hukum di Indonesia 

tidak dapat dilepaskan dari nilai-nilai Pancasila. Hal ini menegaskan 

posisi strategis Pancasila dalam struktur hukum negara. 
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Secara teoretis, konsep tersebut sejalan dengan Teori Grundnorm yang 

dikemukakan oleh Hans Kelsen. Dalam konteks Indonesia, Pancasila 

diposisikan sebagai staatsfundamentalnorm yang berada di atas 

Undang-Undang Dasar 1945 Huda & Nazriyah (2021). Artinya, UUD 

1945 memperoleh kekuatan normatifnya dari Pancasila sebagai norma 

dasar negara. Pemahaman ini menunjukkan bahwa Pancasila bukan 

hanya sumber moral, tetapi juga sumber hukum yang bersifat 

mengikat. Oleh karena itu, seluruh norma hukum harus bersandar pada 

Pancasila. Selain sebagai norma dasar, Pancasila juga dipahami 

sebagai sumber cita hukum (rechtsidee) yang mengarahkan tujuan dan 

orientasi hukum nasional. Mahfud MD (2022) menjelaskan bahwa cita 

hukum Pancasila menghendaki hukum yang berkeadilan, 

berperikemanusiaan, dan berpihak pada kepentingan rakyat. Nilai-nilai 

Pancasila menjadi pedoman dalam menentukan arah kebijakan hukum 

dan penegakan keadilan. Dengan demikian, hukum tidak hanya 

dipahami secara formalistik, tetapi juga secara substantif. Pemahaman 

ini memperkuat peran Pancasila dalam kehidupan hukum. 

 

Dalam perkembangan kajian hukum kontemporer, pemahaman 

Pancasila sebagai sumber hukum juga berfungsi sebagai identitas 

hukum nasional di tengah arus globalisasi. Globalisasi hukum 

berpotensi membawa nilai-nilai asing yang tidak selalu sesuai dengan 

kepribadian bangsa Indonesia. Oleh karena itu, Pancasila berperan 

sebagai filter normatif dalam menyerap perkembangan hukum global 

(Suhardin, 2023). Pemahaman ini menuntut internalisasi nilai 

Pancasila secara kontekstual dan berkelanjutan. Dengan demikian, 

Pancasila tetap relevan dalam dinamika hukum modern. 

 

b. Implikasi Pemahaman Pancasila dalam Sistem Hukum Nasional 

Pemahaman Pancasila sebagai sumber dari segala sumber hukum 

memiliki implikasi langsung terhadap proses pembentukan peraturan 

perundang-undangan. Setiap produk hukum wajib bersumber dan tidak 
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boleh bertentangan dengan nilai-nilai Pancasila. Hal ini ditegaskan 

dalam Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 sebagaimana diubah 

dengan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2022. Menurut Huda dan 

Nazriyah (2021), Pancasila berfungsi sebagai parameter normatif 

dalam menilai keabsahan suatu peraturan. Dengan demikian, Pancasila 

menjadi pedoman utama dalam sistem legislasi nasional. 

 

Dalam perspektif teori hierarki norma hukum, Pancasila menempati 

posisi tertinggi meskipun tidak tercantum secara eksplisit dalam 

struktur peraturan perundang-undangan. Asshiddiqie (2020) 

menegaskan bahwa Pancasila berada di luar hierarki formal, tetapi 

mengikat seluruh norma hukum secara substansial. Pemahaman ini 

menunjukkan bahwa kekuatan Pancasila tidak terletak pada bentuk 

tertulis semata, melainkan pada nilai fundamentalnya. Oleh karena itu, 

setiap norma hukum harus mencerminkan nilai-nilai Pancasila. 

Pemahaman yang keliru dapat berakibat pada disharmonisasi hukum. 

Implikasi lainnya terlihat dalam praktik pengujian undang-undang oleh 

Mahkamah Konstitusi. Dalam berbagai putusannya, Mahkamah 

Konstitusi menjadikan nilai-nilai Pancasila sebagai dasar pertimbangan 

konstitusional. Mahfud MD (2022) menyatakan bahwa Pancasila 

berfungsi sebagai tolok ukur keadilan dan kemanfaatan hukum dalam 

pengujian norma. Hal ini menunjukkan bahwa Pancasila berperan aktif 

dalam praktik ketatanegaraan. Dengan demikian, Pancasila tidak hanya 

bersifat simbolik, tetapi juga operasional. 

 

Namun, tantangan utama terletak pada kesenjangan antara pemahaman 

normatif dan implementasi praktis. Banyak peraturan perundang-

undangan yang secara formal mengakui Pancasila, tetapi secara 

substansi belum sepenuhnya mencerminkan nilai-nilainya. Suhardin 

(2023) menilai bahwa hal ini disebabkan oleh pemahaman Pancasila 

yang masih bersifat tekstual dan belum kontekstual. Oleh karena itu, 

diperlukan penguatan pemahaman kritis terhadap Pancasila dalam 
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pendidikan dan praktik hukum. Langkah ini penting agar Pancasila 

benar-benar berfungsi sebagai sumber dari segala sumber hukum. 

 

c. Indikator Pemahaman Materi Pancasila sebagai Sumber dari 

Segala Sumber Hukum  

Materi yang akan diajarkan dalam pembelajaran di SMP Negeri 16 

Tulang Bawang Barat yaitu Kedudukan dan fungsi Pancasila dengan 

topik utama Pancasila sebagai Sumber dari Segala Sumber Hukum. 

Untuk menyusun indikator Pemahaman materi pancasila sebagai 

sumber dari segala sumber hukum  disesuaikan dengan taksonomi 

bloom, pendekatan taksonomi bloom revisi oleh Anderson & 

Krathwohl dalam jurnal Syahri & Ahyana (2021) digunakan sebagai 

kerangka berpikir yang sistematis dan bertingkat.  

Tabel 2. 3 Taksonomi Bloom RevisiAnderson and Krathwohl  

Level Taksonomi RevisiAnderson and 

Krathwohl 

1 Mengingat 

2 Memahami 

3 Menerapkan 

4 Menganalisis 

 5 Mengevaluasi 

6 Mencipta 

(Syahri & Ahyana, 2021) 

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan diatas, maka penulis 

menggunkan indikator disesuaikan dengan materi pembelajaran dalam 

mengukur Pemahaman materi pancasila sebagai sumber dari segala 

sumber hukum  yaitu menjelaskan pengertian Pancasila sebagai 

sumber dari segala sumber hukum (C2), mengaitkan nilai-nilai 

Panacasila dengan perilaku dalam kehidupan digital (digital 

citizenship) (C3), menganalisis kasus pelanggaran etika digital dan 

menyusun solusi berdasarkan nilai-nilai Panacasila (C4 dan C6). 
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5. Tinjauan Umum Tentang Pembelajaran Pendidikan Pancasila 

a. Pengertian Pendidikan Pancasila 

Pendidikan Pancasila merupakan pelajaran yang penting yang ada 

dalam setiap jenjang pendidikan. Di dalam pasal 37 ayat (1) Undang-

Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

menyebutkan bahwa: “Kurikulum pendidikan dasar dan menengah 

wajib memuat pendidikan agama, Pendidikan Pancasila, bahasa, 

matematika, ilmu pengetahuan alam, ilmu pengetahuan sosial, seni dan 

budaya, pendidikan jasmani dan olahraga, keterampilan/kejuruan, dan 

muatan lokal.” Di dalam Undang-Undang tersebut menyebutkan 

bahwa Pendidikan Pancasila merupakan pendidikan yang wajib 

ditempuh dengan tujuan untuk mendidik peserta didik agar memiliki 

kemampuan dalam menjalin hubungan dengan sesama warga negara 

maupun dengan negara. Dengan begitu, peserta didik memiliki bekal 

sebelum mereka berpartisipasi di dalam lingkungan masyarakat 

maupun pemerintahan. Oleh karena itu, Pendidikan Pancasila sebagai 

program kurikuler yang dapat dijadikan suatu wahana dalam 

mempersiapkan individu-individu terdidik dalam rangka 

mempersiapkan manusia Indonesia yang mampu menjadi warga negara 

yang baik dan cerdas guna meraih cita-cita dan tujuan nasional bangsa 

Indonesia.  

 

Pendidikan Pancasila merupakan mata pelajaran yang diajarkan 

kepada peserta didik agar dapat mengembangkan potensi yang dimiliki 

oleh masing-masing individu. Pada dasarnya pendidikan Pancasila 

merupakan disiplin ilmu yang erat kaitan bahasannya tentang 

kebangsaan dan kenegaraan (Oktaviani, 2023).  Dari berbagai 

pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa, Pendidikan Pancasila 

merupakan mata pelajaran yang diselenggarakan dalam rangka 

mempersiapkan generasi muda terdidik yang mampu menjawab 

tantangan global melalui pembentukan watak sebagai warga negara 

yang memahami dan bersikap serta berperilaku sesuai dengan hak dan 
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kewajibannya sebagai warga negara dan manusia. Muara dari hal 

tersebut adalah dapat terwujudnya cita-cita dan tujuan nasional bangsa 

dan negara Indonesia dengan peningkatan kualitas sumber daya 

manusia melalui mata pelajaran Pendidikan Pancasila. 

b. Tujuan Pendidikan Pancasila 

Terselenggaranya sesuatu pasti memiliki tujuan yang akan dicapai, 

tidak terkecuali penyelenggaraan Pendidikan Pancasila ini. Sesuai 

dengan Kermendikbud No. 58 Tahun 2014, tujuan Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan, meliputi:  

a) Secara umum tujuan mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan pada jenjang pendidikan dasar dan menengah 

adalah mengembangkan potensi peserta didik dalam seluruh 

dimensi kewarganegaraan, yakni: (1) sikap kewarganegaraan 

termasuk keteguhan, komitmen dan tanggung jawab 

kewarganegaraan (civic confidence, civic committment, and civic 

responsibility); (2) pengetahuan kewarganegaraan; (3) 

keterampilan kewarganegaraan termasuk kecakapan dan partisipasi 

kewarganegaraan (civic competence and civic responsibility). 

b) Secara khusus Tujuan Pendidikan Pancasila yang berisikan 

keseluruhan dimensi tersebut sehingga peserta didik mampu: 1) 

menampilkan karakter yang mencerminkan penghayatan, 

pemahaman, dan pengamalan nilai dan moral Pancasila secara 

personal dan sosial; 2) memiliki komitmen konstitusional yang 

ditopang oleh sikap positif dan pemahaman utuh tentang Undang-

Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945; 3) berpikir 

secara kritis, rasional, dan kreatif serta memiliki semangat 

kebangsaan serta cinta tanah air yang dijiwai oleh nilai-nilai 

Pancasila, Undang Undang Dasar Negara Republik Indonesia 

Tahun 1945, semangat Bhinneka Tunggal Ika, dan komitmen 

Negara Kesatuan Republik Indonesia, dan; 4) berpartisipasi secara 

Baik, cerdas, dan bertanggung jawab sebagai anggota masyarakat, 

tunas bangsa, dan warga negara sesuai dengan harkat dan 



32 
 

 

martabatnya sebagai makhluk ciptaan Tuhan Yang Maha Esa yang 

hidup bersama dalam berbagai tatanan sosial budaya. 

 

Berdasarkan tujuan Pendidikan Pancasila di atas pada hakikatnya 

dalam pembelajaran, peserta didik dibekali kemampuan dalam hal 

sikap tanggung jawab terhadap diri sendiri, masyarakat, Tuhan Yang 

Maha Esa. Sejalan dengan Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1989 

tentang sistem Pendidikan Nasional serta termuat dalam SK Dirjen 

Dikti. Nomor 38/DIKT1/Kep/2003, dijelaskan bahwa tujuan 

Pendidikan Pancasila mengarahkan perhatian pada moral yang 

diharapkan terwujud dalam kehidupan sehari-hari, yaitu perilaku yang 

mencerminkan iman dan takwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dalam 

masyarakat yang terdiri atas berbagai golongan agama kebudayaan dan 

beraneka ragam kepentingan, perilaku yang mendukung kerakyatan 

yang mengutamakan kepentingan bersama di atas kepentingan 

perorangan dan golongan, hingga perbedaan pemikiran diarahkan pada 

perilaku yang mendukung terwujudnya keadilan sosial bagi seluruh 

rakyat Indonesia. 

c. Fungsi Pendidikan Pancasila 

Patut disadari jika Indonesia merupakan negara yang kaya dan 

majemuk seperti yang sudah digambarkan pada bagian latar belakang. 

Tentunya potensi manusia yang diharapkan oleh luaran Pendidikan 

Pancasila yang berkepribadian seperti yang dibutuhkan oleh bangsa 

dan negara Indonesia yaitu dapat merawat segala kemajemukan yang 

ada. Sesuai dengan Permendikbud No. 58 Tahun 2014, Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan memiliki kedudukan dan fungsi 

sebagai berikut:  

a) Pendidikan Pancasila merupakan pendidikan nilai, moral/karakter, 

dan kewarganegaraan khas Indonesia yang tidak sama sebangun 

dengan civic education di USA, citizenship education di UK, 

talimatul muwatanah di negara-negara Timur Tengah, education 

civicas di Amerika Latin.  
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b) Pendidikan Pancasila sebagai wahana pendidikan nilai, 

moral/karakter Pancasila dan pengembangan kapasitas psikososial 

kewarganegaraan Indonesia sangat koheren (runut dan terpadu) 

dengan komitmen pengembangan watak dan peradaban bangsa 

yang bermartabat dan perwujudan warga negara yang demokratis 

dan bertanggung jawab sebagaimana termaktub dalam Pasal 3 UU 

No. 20 Tahun 2003. 

 

Pendapat lain menurut Mubarokah dalam jurnal Magdalena et al. 

(2020) Fungsi pembelajaran Pendidikan Pancasila adalah : a) 

Membantu generasi muda memperoleh pemahaman cita-cita nasional 

atau tujuan negara; b) Dapat mengambil keputusan-keputusan yang 

bertanggung jawab dalam menyelesaikan masalah pribadi, masyarakat 

dan negara; c) Dapat mengapresikan cita-cita nasional dan dapat 

membuat keputusan keputusan yang cerdas; d) Wahana untuk 

membentuk warga negara yang cerdas, terampil dan berkarakter yang 

setia kepada bangsa dan negara Indonesia dengan merefleksikan diriny 

dalam kebiasan berpikir dan bertindak sesuai dengan amanat Pancasila 

dan UUD NKRI 1945. 

 

Berdasarkan uraian mengenai fungsi pembelajaran Pendidikan 

Pancasila di atas dapat disimpulkan bahwa fungsi Pendidikan 

Pancasila adalah mengembangkan potensi peserta didik melalui 

pembelajaran yang tidak hanya mengutamakan hasil dengan 

pengetahuan tetapi bagaimana peserta didik dapat memperoleh hasil 

yang maksimal dengan memiliki sikap yang selalu bertanggung jawab. 

Sehingga nilai yang dicapai bukan hanya angka melainkan sikap yang 

baik yang akan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

B. Kajian Penelitian yang relavan 

1. Penelitian jurnal yang dilakukan oleh Dimas Daniel Afandi, Ervina Eka 

Subekti, Susilo Adi Saputropada tahun 2024 dengan judul “Pengaruh 

Model Pembelajaran Problem Based Learning terhadap Hasil   Belajar 
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IPAS” Dalam jurnal tersebut, penelitian memakai pendekatan kuantitatif 

eksperimen dengan desain pre-experimental tipe one group pretest and 

posttest design. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan  teknik sampling jenuh. Populasi penelitian ini adalah 

peserta  didik  kelas IV SD Pandeanlamper  03 pada  tahun ajaran  

2023/2024 yang  berjumlah 27 peserta  didik. Teknik  pengumpulan  data  

yang digunakan  dalam  penelitian  ini  yaitu tes. Hasil penelitian dalam 

jurnal tersebut menunjukkan bahwa PBL  berpengaruh  positif  terhadap  

hasil  belajar  IPAS  materi  wujud  zat  dan perubahannya pada peserta 

didik kelas IV B SD Negeri Pandeanlamper 03 Semarang. 

 

Perbedaan dengan penelitian ini adalah pada subjek penelitiannya, 

penelitian yang dilakukan oleh Dimas Daniel Afandi, Ervina Eka Subekti, 

Susilo Adi Saputropada subjek penelitian ini adalah peserta didik di SDN 

Pandeanlamper 03 Semarang, Cukupkan pada penelitian ini subjek 

penelitiannya adalah peserta didik di SMP Negeri 16 Tulang Bawang 

Barat. Persamaan penelitian Dimas Daniel Afandi, Ervina Eka Subekti, 

Susilo Adi Saputropada dengan penelitian penulis adalah keduanya sama-

sama menggunakan model pembelajaran Problem-Based Learning (PBL). 

 

2. Penelitian jurnal yang dilakukan oleh Faradilla Ngesti Habibah, Dadi 

Setiadi, Syamsul Bahri, Jamaluddin pada tahun 2022 dengan judul “ 

Pengaruh Model Problem Based Learning berbasis Blended Learning 

terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas XI di SMAN 2 

Mataram”. Dalam jurnal tersebut peneliti memakai metode penelitian yang 

digunakan yaitu kuantitatif dengan jenis penelitian adalah quasi 

experiment. Desain penelitian yang digunakan adalah non equivalent 

controlgroup design. Penentuan sampel dilakukan dengan purposive  

sampling dan didapatkan  kelas  XI  IPA  2  sebagai  kelas eksperimen dan 

kelas XI IPA 3 sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data yang  

digunakan  adalah  tes essay berupa pre-test dan post-test. Hasil penelitian 

jurnal tersebut menujukan bahwa penerapan  model PBLberbasis blended 
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learning lebih baik dari pada metode konvensional dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI IPA di SMAN 2 Mataram. 

 

Perbedaan dengan penelitian ini adalah pada fokus penelitian. Penelitian 

yang dilakukan oleh Faradilla Ngesti Habibah, Dadi Setiadi, Syamsul 

Bahri, Jamaluddin berfokus pada Pengaruh Model Problem Based 

Learning berbasis Blended Learning terhadap Keterampilan Berpikir 

Kritis Peserta Didik Kelas XI di SMAN 2 Mataram, Cukupkan penelitian 

ini berfokus pada pengaruh penggunaan Model Problem-Based Learning 

berbasis isu Digital citizenship terhadap Pemahaman materi pancasila 

sebagai sumber dari segala sumber hukum  di SMP Negeri 16 Tulang 

Bawang Barat. Persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh Faradilla 

Ngesti Habibah, Dadi Setiadi, Syamsul Bahri, Jamaluddin dengan 

penelitian penulis adalah sama-sama menggunakan model pembelajaran 

Problem-Based Learning (PBL). 

 

3. Penelitian jurnal yang dilakukan oleh Nor Khakim, Noor Mela Santi, Acep 

Bahrul Ulum Assalami, Erlina Putri, dan Ahmad Fauzi pada tahun 2022 

dengan judul “ Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar PPKn Di SMP YAKPI 1 DKI 

Jaya”. Penelitian dalam jurnl ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi 

belajar peserta didik SMP YAKPI 1 DKI JAYA melalui model Problem 

Based Learning (PBL). Jenis penelitian dalam jurnal ini adalah penelitian 

tindakan kelas (PTK) dengan subjek penelitian adalah peserta didik kelas 

VII semester II yang berjumlah 28 orang. Hasil penelitian dalam jurnal 

tersebut menunjukkan bahwa model pembelajaran Problem Based 

Learning secara efektif mampu meningkatkan motivasi belajar PPKn 

peserta didik kelas VII semester II di SMP YAKPI 1 DKI JAYA. 

 

Perbedaan dengan penelitian ini adalah pada tujuan penelitian yang 

dimana penelitian yang dilakukan oleh Nor Khakim, Noor Mela Santi, 

Acep Bahrul Ulum Assalami, Erlina Putri, dan Ahmad Fauzi bertujuan 
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untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik SMP YAKPI 1 DKI 

JAYA melalui model Problem Based Learning (PBL), Cukupkan pada 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model 

pembelajaran Problem-Based Learning berbasis isu digital citizenship 

terhadap Pemahaman materi pancasila sebagai sumber dari segala sumber 

hukum  di SMP Negeri 16 Tulang Bawang Barat. Persamaan antara 

penelitian yang dilakukan oleh Nor Khakim, Noor Mela Santi, Acep 

Bahrul Ulum Assalami, Erlina Putri, dan Ahmad Fauzi dengan penelitian 

penulis adalah keduanya sama-sama menggunakan model pembelajaran 

Problem-Based Learning (PBL). 

 

4. Penelitian jurnal yang dilakukan oleh Abdiana Gulo pada tahun 2022 

dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Dalam Meningkatkan Motivasi Dan Hasil Belajar IPA”. Metode penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK). Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, angket 

dan wawancara. Hasil penelitian tersebut bahwa penerapan model 

pembelajaran problem based learning dalam meningkatkan motivasi dan 

hasil belajar IPA SMP Negeri 4 Satu Atap Moro’o tahun pelajaran 

2021/2022 meningkat dan dapat di terima. Perbedaan dengan penelitian ini 

adalah pada fokus masalahnya, penelitian yang dilakukan oleh Abdiana 

Gulo fokusnya pada hasil belajar peserta didik, sedangkan pada penelitian 

ini fokus masalahnya terletak pada Pemahaman materi pancasila sebagai 

sumber dari segala sumber hukum  peserta didik. Sedangakan persamaan 

penelitian oleh Abdiana Gulo dengan penelitian penulis adalah kedua 

penelitian menggunakan Model Problem-Based Learning (PBL). 

C. Kerangka Berpikir 

Menurut Arikunto (2006), kerangka pikir adalah komponen dalam teori yang 

menjelaskan mengenai alasan atau argumen dari perumusan hipotesis. 

Kerangka pikir ini berfungsi untuk menggambarkan alur pemikiran seorang 

peneliti dan memberikan penjelasan kepada orang lain mengenai hipotesis 

yang diajukan. Salah satu permasalahan yang dihadapi dalam proses 
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pembelajaran Pendidikan Pancasiladi SMP Negeri 16 Tulang Bawang Barat 

ini adalah peserta didik yang kurang berpartisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran berlangsung, karena proses pembelajaran masih berorientasi 

pada guru (Teacher Center) dan belum memperoleh hasil yang diharapkan. 

 

Model pembelajaran Problem-Based Learning merupakan salah satu model 

pembelajaran yang dianggap cocok untuk mata pelajan Pendidikan Pancasila. 

Dimana dalam model pembelajaran Problem-Based Learning ini dinilai 

potensial untuk mengembangkan pola berpikir kritis dan analitis serta 

menghadapkan peserta didik pada latihan untuk memecahkan masalah-

masalah individu maupun sosial. Di dalam problem-based learning, peserta 

didik belajar secara mandiri untuk mengidentifikasi penyebab masalah dan 

solusi pemecahan masalahnya. Peneliti berasumsi bahwa model pembelajaran 

Problem-Based Learning ini dapat memberikan pengaruh terhadap 

pengetahuan kewarganegaraan peserta didik dalam proses pembelajaran 

Pendidikan Pancasila dan kewarganegaraan. Berdasarkan uraian tersebut, 

maka kerangka pikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.  1 Kerangka Pikir  

Langkah-Langkah 

Pembelajaran Problem-Based 

Learning  

Indikator:  

1. Orientasi peserta didik pada 

masalah aktual dan otentik  

2. Mengorganisasikan peserta 

didik  untuk belajar  

3. Membimbing penyelidikan 

individu maupun kelompok  

4. Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya  

5. Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

Pemahaman Materi Pancasila 

sebagai Sumber dari Segala 

Sumber Hukum  

Indikator: 

1. Menjelaskan pengertian 

Pancasila sebagai sumber dari 

segala sumber hukum. (C2) 

2. Mengaitkan nilai-nilai 

Panacasila dengan perilaku 

dalam kehidupan digital (digital 

citizenship). (C3) 

3. Menganalisis kasus pelanggaran 

etika digital dan menyusun 

solusi berdasarkan nilai-nilai 

Panacasila. (C4 dan C6) 
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D. Hipotesis  

Berdasarkan latar belakang, tinjauan pustaka, dan kerangka berpikir dari 

permasalahan di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

H₀ : Tidak ada pengaruh yang signifikan dari penerapan model pembelajaran  

problem-based learning terhadap pemahaman materi pancasila sebagai 

sumber dari segala sumber hukum  di SMP Negeri 16 Tulang Bawang 

Barat. 

Hₐ : Ada pengaruh yang signifikan dari penerapan model pembelajaran  

problem-based learning terhadap pemahaman materi pancasila sebagai 

sumber dari segala sumber hukum  di SMP Negeri 16 Tulang Bawang 

Barat. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian quasi 

experiment dengan pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono (2022) 

mendefinisikan penelitian eksperimen merupakan penelitian yang digunakan 

untuk mencari pengaruh treatment (perilaku) tertentu. Cara untuk 

mengetahuinya yaitu dengan membandingkan satu atau lebih kelompok 

eksperimen yang diberi treatment dengan satu kelompok pembanding yang 

tidak diberi treatment. Dalam penelitian ini, peserta didik dikelompokkan 

menjadi dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Desain penelitian 

yang digunakan adalah Nonequivalent Control Group Design. Dalam desain 

ini terdapat dua kelompok yang dipilih dengan pertimbangan tertentu 

kemudian diberi pretest untuk mengetahui keadaan awal adakah perbedaan 

antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Pada kelas eksperimen 

diberikan perlakuan yaitu menggunakan model pembelajaran problem-based 

learning, sedangkan kelas kontrol menggunakan model discovery learning. 

 

Tabel 3. 1 Desai Penelitian Nonequivalent Control Group Design 

 O1          X         O2 

 O3                      O4 

Sumber: Sugiyono(2022) 

 

Keterangan: 

O1 dan O3  : Pemahaman materi pancasila sebagai sumber dari segala sumber  

  hukum  peserta didik sebelum diterapkan model pembelajaran  

  problem based-learning. 
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O2   : Pemahaman materi pancasila sebagai sumber dari segala sumber  

  hukum  peserta didik setelah diterapkan model pembelajaran  

  problem based-learning. 

O4   : Pemahaman materi pancasila sebagai sumber dari segala sumber  

  hukum  peserta didik yang tidak diterapkan model pembelajaran  

  problem based-learning. 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Menurut Sugiyono (2022), populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah Peserta didik 

kelas VII di SMP Negeri 16 Tulang Bawang Barat, untuk lebih jelas 

jumlah populasi dapat di lihat dalam tabel berikut: 

 

Tabel 3. 2 Jumlah populasi peserta didik VII SMP Negeri 16 Tulang 

Bawang Barat TA. 2025/2026 

No  Kelas  Total  

1. VII A 26 

2. VII B 22 

3. VII C 24 

4. VII D 23 

Jumlah Total 95 

Sumber : Absensi peserta didik kelas VIII SMPN 16 TUBABA  TA.  

2025/2026 

 

2. Sampel  

Menurut Sugiyono (2022) sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Syarat untuk menetapkan sampel 

penelitian yaitu representatif (mewakili) dan sampel harus cukup banyak. 

Jumlah sampel terdiri dari 2 kelas, yaitu kelas VIII C sebagai kelas 

eksperimen berjumlah 24 peserta didik dan kelas VIII B sebagai kelas 

kontrol berjumlah 22 peserta didik. Teknik sampling yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah purposive sampling yaitu teknik penentuan 
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sampel dengan pertimbangan tertentu, yang mana sampel akan ditentukan 

secara sengaja oleh peneliti yang didasarkan atas pertimbangan atau 

kriteria tertentu sehingga tidak melalui proses pemilihan sebagaimana jika 

dilakukan pada teknik random. Teknik ini digunakan karena pertimbangan 

bahwa kedua kelompok sampel memiliki kemampuan rata-rata yang sama, 

jumlah peserta didik yang sama dan sedang memperlajari KD atau 

kompetensi dasar yang sama.  

 

Tabel 3. 3 Jumlah Sampel peserta didik VII SMP Negeri 16 Tulang 

Bawang Barat TA. 2024/2025 

NO Kelas Total Perlakuan 

1 VII C 24 Eksperimen 

2 VII B 22 Kontrol 

Sumber : Absensi peserta didik kelas VIII SMPN 16 TUBABA  TA.  

2025/2026 

 

C. Variabel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2022), variabel penelitian adalah segala sesuatu yang 

berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 

diperoleh informasi tentang hal tersebut kemudian ditarik kesimpulannya. 

Dalam penelitian ini peneliti membedakan dua variabel yaitu variabel bebas 

sebagai yang mempengaruhi dan variabel terikat sebagai variabel yang 

dipengaruhi, yaitu:  

1) Variabel bebas (independent variable)  

Variabel bebas (X) dalam penelitian ini adalah model pembelajaran 

problem-based learning  

2) Variabel terikat (dependent variable)  

Variabel terikat (Y) dalam penelitian ini adalah Pemahaman Materi 

Pancasila sebagai Sumber dari Segala Sumber Hukum.  

D. Definisi Konseptual dan Operasiaonal 

1. Definisi Konseptual 

Definisi konseptual merupakan batasan terhadap masalah-masalah variabel  
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yang dijadikan pedoman dalam penelitian sehingga akan memudahkan 

dalam mengoperasionalkannya di lapangan. Untuk memahami dan 

memudahkan dalam menafsirkan banyak teori yang ada di dalam 

penelitian ini, maka akan ditentukan beberapa definisi konseptual yang 

berhubungan dengan yang akan diteliti, sebagai berikut:  

a. Problem-Based Learning 

Model pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) sebagai 

pendekatan yang menempatkan peserta didik sebagai pusat proses 

belajar melalui keterlibatan aktif dalam menyelesaikan suatu 

permasalahan. Model ini tidak hanya berfungsi sebagai sarana 

penguasaan materi, tetapi juga sebagai upaya untuk mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis, kolaboratif, dan pemecahan masalah 

secara sistematis. Selain itu, Problem-Based Learning (PBL) melatih 

peserta didik menggunakan berbagai bentuk kecerdasan untuk 

menghadapi persoalan dunia nyata, sehingga mereka menjadi lebih 

adaptif dan siap dalam menghadapi tantangan yang kompleks di 

kehidupan sehari-hari. 

 

b. Pemahaman Materi Pancasila sebagai Sumber dari Segala Sumber 

Hukum 

Pancasila sebagai sumber dari segala sumber hukum dipahami sebagai 

norma dasar (grundnorm) yang menjadi landasan filosofis, yuridis, dan 

sosiologis dalam sistem hukum Indonesia. Pemahama n ini 

menempatkan Pancasila sebagai fondasi utama yang memberikan 

legitimasi terhadap seluruh peraturan perundang-undangan yang 

berlaku. 

2. Definisi Oprasional 

Konsep operasional merupakan penjabaran dan teoritis, yang menjadi 

fokus penelitian ini adalah pengaruh penerapan model problem-based 

learning terhadap pemahaman materi pancasila sebagai sumber dari segala 

sumber hukum. Konsep operasional yang berkaitan dengan judul ini 

adalah sebagai berikut: 
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a. Problem-Based Learning 

Indikator yang digunakan untuk mengukur model problem-based 

learning pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Orientasi peserta didik pada masalah aktual dan otentik  

2) Mengorganisasikan peserta didik  untuk belajar  

3) Membimbing penyelidikan individu maupun kelompok  

4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya  

5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

 

b. Pemahaman Materi Pancasila sebagai Sumber dari Segala Sumber 

Hukum  

Indikator yang digunakan untuk mengukur pemahaman materi 

pancasila sebagai sumber dari segala sumber hukum yaitu: 

1) Menjelaskan pengertian Pancasila sebagai sumber dari segala 

sumber hukum. (C2) 

2) Mengaitkan nilai-nilai Panacasila dengan perilaku dalam 

kehidupan digital (digital citizenship). (C3) 

3) Menganalisis kasus pelanggaran etika digital dan menyusun solusi 

berdasarkan nilai-nilai Panacasila. (C4 dan C6) 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Pada hakikatnya data merupakan sebuah hasil pencatatan peneliti, baik yang 

berupa fakta ataupun angka Arikunto (2019). Dapat dikatakan bahwa teknik 

pengumpulan data merupakan langkah utama dalam sebuah penelitian, karena 

tujuan utama dalam penelitian ini adalah memperoleh data. Tanpa mengetahui 

teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang 

dapat memenuhi standar data yang ditetapkan, oleh sebab itu teknik 

pengumpulan data merupakan sebuah cara yang digunakan untuk memperoleh 

pencatatan dalam segala informasi berupa fakta dan angka atau hal-hal 

sebagian atau ukuran keseluruhan mengenai suatu variabel atau seluruh 

populasi secara lengkap sehingga harapannya dapat menjadi pendukung 

keberhasilan dalam sebuah penelitian. Tenik pengumpulan data dalam 

penelitian ini yaitu: 
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1. Tes 

Tes merupakan suatu perangkat rangsangan atau stimulus yang diberikan 

kepada responden penelitian yaitu peserta didik SMP Negeri 16 Tulang 

Bawang Barat untuk melihat tingkat intelektual peserta didik tersebut. 

Menurut Sudijono.A (2009) pada saat penelitian peneliti memberikan tes 

intelegensi yaitu tes yang dilaksanakan dengan tujuan untuk  

mengungkapkan atau mengetahui tingkat intelektual seseorang melalui 

butir-butir soal. Melalui tes ini diharapkan mendapatkan data tingkat 

pengetahuan peserta didik SMP Negeri 16 Tulang Bawang Barat mengenai 

pengetahuan kewarganegaraan sebagaimana indikator yang telah 

dijelaskan oleh peneliti di kerangka pikir. Dalam penelitian ini variabel (X) 

yang akan diukur adalah model pembelajaran problem-based learning dan 

variabel (Y) pemahaman materi pancasila sebagai sumber dari segala 

sumber hukum peserta didik.  

2. Observasi 

Observasi atau pengamatan merupakan teknik atau cara mengumpulkan 

data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang 

berlangsung. Observasi hakikatnya merupakan kegiatan dengan 

menggunakan pancaindera, bisa penglihatan, penciuman, pendengaran, 

untuk memperoleh informasi yang diperlukan untuk menjawab masalah 

penelitian Rahardjo (2011). Observasi dilakukan untuk memperoleh 

gambaran riil suatu peristiwa atau kejadian untuk menjawab pertanyaan 

penelitian. Dalam penelitian ini digunakan teknik pengamatan berstruktur 

yaitu pengamatan dilakukan dengan berpedoman pada instrumen yang 

telah disusun. Format yang disusun berisi item-item mengenai kejadian 

atau tingkah laku yang digambarkan akan terjadi. Observasi pada 

penelitian ini yaitu observasi peserta didik di mana dilakukan dengan 

mengamati Pemahaman materi pancasila sebagai sumber dari segala 

sumber hukum  peserta didik pada pembelajaran Pendidikan Pancasila 

dengan menggunakan model pembelajaran problem-based learning dan 

model pembelajaran discovery learning. Dalam penelitian ini variabel (X) 

yang akan diukur adalah model pembelajaran problem-based learning dan 
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variabel (Y) pemahaman materi pancasila sebagai sumber dari segala 

sumber hukum  peserta didik. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi digunakan untuk mengambil data penelitian yang bersumber 

pada tulisan yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, 

prasasti, notulen rapat, legger, agenda, dan sebagainya. Dokumentasi 

digunakan untuk memperoleh data mengenai variabel terikat yang sedang 

diteliti yaitu pemahaman materi pancasila sebagai sumber dari segala 

sumber hukum  peserta didik SMP Negeri 16 Tulang Bawang Barat.  

 

F. Instrument Penelitian 

1. Lembar Tes  

Menurut Anifia & Alhamid (2019) lembar tes merupakan salah satu bentuk 

instrumen evaluasi atau pengukuran yang digunakan untuk mengukur 

pengetahuan, keterampilan, bakat, atau kemampuan dari subjek penelitian 

atau peserta tes. Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan peserta didik. Tes diberikan 

kepada kelompok eksperimen dan kontrol sebelum diberi perlakuan 

(pretest) dan setelah diberi perlakuan (posttest). Tes ini bertujuan untuk 

mengetahui ada atau tidaknya perbedaan kemampuan berpikir kritis 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sebelum dan sesudah diberi 

perlakuan. 

 

Tes yang di berikan ditinjau berdasarkan indikator dan kegiatan 

pembelajaran. Tes pada penelitian ini berupa soal pilihan ganda yang 

berjumlah 24 butir soal. Aspek yang diamati pada hal ini termuat dalam 

bentuk instrument dengan kisi kisi soal. Tes dalam penelitian ini juga 

bertujuan untuk mengetahui data pemahaman peserta didik dalam 

pengetahuan kewarganegaraan untuk kemudian akan diteliti dan melihat 

pengaruh dari perlakuan menggunakan model problem-based learning. 

Melalui tes ini akan didapatkan skor atau data hasil belajar peserta didik 



46 
 

 

yang dapat diketahui oleh peneliti apakah peserta didik tersebut dapat 

memahami atau tidak terkait cakupan materi Pendidikan Pancasila. 

Tabel 3. 4 Kualifikasi Lembar Tes 

Nilai Kriteria 

<64 Rendah 

64≤75 Cukup 

>75 Tinggi 

Sumber : Sudijono (2008) 

2. Lembar Observasi 

Observasi adalah cara pengumpulan data dengan pengamatan langsung 

dan pencatatan terhadap objek yang diteliti. Observasi sebagai teknik 

pengumpulan data yang mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan 

dengan teknik yang lain karena observasi tidak terbatas pada orang tetapi 

juga objek-objek alam yang lain Sugiyono (2022). Lembar observasi 

dalam penelitian ini ditujukan untuk guru dan peserta didik. Lembar 

observasi guru dimaksudkan untuk mengetahui tingkat keterlaksanaan 

proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Sedangkan lembar 

observasi peserta didikbertujuan untuk mengetahui tingkat ketercapaian 

proses pembelajaran peserta didik. Observasi yang dilakukan pada 

penelitian ini, peneliti hanya membubuhkan tanda ceklis terhadap perilaku 

atau kegiatan yang diperlihatkan oleh individu-individu dengan 

menggunakan pedoman observasi seperti aspek yang diamati termuat 

dalam bentuk kisi-kisi instrument observasi. Rumus untuk menghitung 

penilaian hasil observasi peserta didik sebagai berikut: 

Pedoman penskoran keaktifan peserta didik: 

 

𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒕𝒊𝒂𝒑 𝒑𝒆𝒔𝒆𝒓𝒕𝒂 𝒅𝒊𝒅𝒊𝒌

𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒔𝒌𝒐𝒓 
× 𝟏𝟎𝟎 = 

Pedoman penskoran keakatifan seluruh peserta didik: 

 

𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒔𝒆𝒍𝒖𝒓𝒖𝒉 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉

𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒑𝒆𝒔𝒆𝒓𝒕𝒂 𝒅𝒊𝒅𝒊𝒌
× 𝟏𝟎𝟎 = 
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Tabel 3. 5 Kualifikasi Presentase Skor Observasi  

Interval Presentase Kriteria 

81-100 

61-80 

41-60 

21-40 

0-20 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup 

Kurang 

Sangat Kurang 

Sumber: Arikunto (2011) 

3. Lembar Dokumentasi 

Dokumentasi dilakukan dengan menggunakan lembar dokumentasi. 

Lembar dokumentasi yaitu alat bantu yang digunakan peneliti untuk 

mengumpulkan data-data dan arsip dokumentasi maupun buku 

kepustakaan yang berkaitan dengan variabel. 

 

G. Uji Instrumen  

1. Uji Validitas 

Suatu instrumen dikatakan valid apabila instrumen tersebut mengukur apa 

yang seharusnya diukur. Uji validitas dilakukan pada masing-masing 

variabel penelitian. Menurut Sugiyono (2022) validitas adalah suatu 

ukuran untuk menunjukkan tingkat tingkat kevalidan atau keshahihan 

suatu instrumen. Semakin tinggi validitas dari sebuah instrumen maka 

instrumen tersebut valid, namun sebaliknya semakin rendah validitas dari 

sebuah instrumen maka nilai dari sebuah instrumen kurang valid atau 

memiliki validitas rendah. Cara mengukur variabel konstruk yaitu mencari 

korelasi antara masing-masing pertanyaan dengan skor total menggunakan 

rumus teknik korelasi pearson product moment, untuk memudahkan uji 

validitas dalam penelitian ini maka dilakukan dengan menggunakan 

bantuan program Statistical Product and Service Solution (SPSS). Rumus 

Pearson Product Moment sebagai berikut: 

 

𝒓𝒙𝟏  =
𝒏(∑ 𝒙𝒚) − (∑ 𝒙)(∑ 𝒚)

√{(𝒏 ∑ 𝒙𝟐 − (∑ 𝒙)𝟐  (∑ 𝒚𝟐) − (∑ 𝒚)𝟐)}
 

Keterangan: 
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rhitung  : Koefisien korelasi 

X : Variabel bebas 

Y  : Variabel terikat 

n  : Banyak responden 

 

Uji validitas instrumen soal tes pilihan ganda menggunakan teknik 

korelasi pearson product moment dengan kriteria diterima dan tidaknya 

suatu data valid atau tidak dalam penelitian berdasarkan nilai korelasi:  

1) Jika rhitung > rtabel maka item dinyatakan valid.  

2) Jika rhitung < rtabel maka item dinyatakan tidak valid.  

Berdasarkan signifikansi:  

1) Jika nilai signifikansi < α (0,05) maka item dinyatakan valid.  

2) Jika nilai signifikansi > α (0,05) maka item dinyatakan tidak valid. 

 

2. Uji Reliabilitas  

Menurut Arikunto (2019) reliabilitas menunjuk pada satu pengertian 

bahwa sesuatu instrument cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai 

alat pengumpul data karena instrument itu sudah baik. Reliabilitas 

instrumen ialah syarat pengujian validitas instrumen, maka dari itu 

instrumen yang valid umumnya pasti reliabel namun pengujian reliabilitas 

instrumen tetap perlu dilakukan. Uji reliabilitas dilakukan pada masing-

masing variabel penelitian. Cara mencari besaran angka reliabilitas dengan 

menggunakan metode Cronbach’s Alpha melalui bantuan SPSS versi 25. 

Jika nilai signifikansi < α (0,05) maka item dinyatakan valid (Chalimi, 

2021). Rumus Cronbach’s Alpha sebagai berikut: 

𝒂 =  
𝒌

𝒌 − 𝟏
× (𝟏 −  

∑ 𝒔𝒊
𝟐

𝒔𝒕
𝟐

) 

 

Keterangan:  

a : Koefisien reliabilitas 

k  : banyak butir yang valid  

𝑠𝑖
2  : varian skor total 
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𝑠𝑡
2  : varian skor butir 

Hasil analisis kemudian dibandingkan dengan tingkat reliabilitas sebagai 

berikut: 

 

Tabel 3. 6 Indeks Koefisien Reliabilitas 

Nilai Interval Kriteria 

<0.20 Sangat Rendah 

0.20-0.399 Rendah 

0.40-0.599 Cukup 

0.60-0.799 Tinggi 

0.80-1.00 Sangat Tinggi 

Sumber: Chalimi (2021) 

Selain itu nilai reliabilitas dapat dicari dengan membandingkan nilai 

cronbach’s alpha pada perhitungan SPSS dengan nilai rtabel menggunakan 

uji satu sisi pada taraf signifikansi 0,05 (SPSS secara default 

menggunakan nilai ini) dan df = N – k, df = N – 2, N adalah banyaknya 

sampel dan k adalah jumlah variabel yang diteliti, kriteria reliabilitasnya 

yaitu : 

a. Jika rhitung (ralpha) > rtabel df maka butir pernyataan tersebut reliabel. 

b. Jika rhitung (ralpha) < rtabel df maka butir pernyataan tersebut tidak 

reliabel. 

 

3. Analisis Butir Soal 

a. Taraf Kesukaran  

Taraf kesukaran merupakan suatu ukuran yang digunakan untuk 

membedakan tingkat kesukaran suatu soal. Soal yang baik adalah soal 

yang tidak terlalu mudah atau sukar. Soal yang terlalu mudah tidak 

merangsang peserta didik untuk mempertinggi usaha memecahkannya. 

Sebaliknya soal yang terlalu sukar akan menyebabkan peserta didik 

menjadi putus asa dan tidak mempunyai semangat untuk mencoba lagi 

karena di luar jangkauannya. Untuk menentukan tingkat kesukaran 

soal adalahdengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
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P = 
𝑹

𝑻
 

Keterangan:  

P : Indeks kesukaran yang dicari  

R : Jumlah yang menjawab item itu dengan benar  

T : Jumlah peserta didik yang mengerjakan tes 

 

Kriteria taraf kesukaran yang digunakan adalah semakin kecil indeks 

yang diperoleh, maka soal tersebut tergolong sukar. Sebaliknya, 

semakin besar indeks yang diperoleh, maka soal tergolong mudah. 

Adapun penentuan kategori indeks kesukaran soal didasarkan pada 

tabel berikut: 

Tabel 3. 7 Indeks Kesukaran 

Rentang Nilai P Kriteria 

0,00 – 0,30 Sukar  

0,31 – 0,70 Sedang 

0,71 – 1,00 Mudah 

Sumber : Arikunto (2019) 

 

b. Daya Pembeda  

Daya pembeda butir soal merupakan kemampuan suatu butir soal 

untuk membedakan kelompok aspek yang diukur sesuai dengan 

perbedaan yang ada dalam kelompok tersebut. Hal ini bertujuan untuk 

menentukan mampu tidaknya suatu butir soal membedakan antara 

peserta didik yang berkemampuan tunggi dengan peserta didik yang 

berkemampuan rendah. Formula indeks pembeda dapat ditampilkan 

seperti berikut:  

IP = 
𝑹𝑼−𝑹𝑰

𝟎,𝟓 𝑻
 

Keterangan:  

IP  = Indeks pembeda.  

RU = Jumlah peserta didik yang menjawab benar pada grup atas.  

RI  = Jumlah peserta didik yang menjawab benar pada grup bawah.  

T  = Jumlah peserta didik yang mengerjakan tes 
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Adapun penentuan kategori daya pembeda soal didasarkan pada table 

berikut: 

Tabel 3. 8 Kategori Daya Pembeda 

Rentang Nilai P Kriteria 

 0,00 – 0,20 Jelek 

 0,20 – 0,40 Cukup 

 0,40 – 0,70 Baik 

 0,70 – 1,00 Baik Sekali 

Sumber: Widodo (2021)  

 

H. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis data 

kuantitatif. Analisis data digunakan guna mengetahui pengaruh penerapan 

model problem-based learning terhadap pemahaman materi pancasila sebagai 

sumber dari segala sumber hukum di SMP Negeri 16 Tulang Bawang Barat. 

Penelitian yang dilakukan akan menghasilkan data pre-test, dan post-test hasil 

belajar peserta didik. 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan data. Data 

yang dideskripsikan adalah Pemahaman materi pancasila sebagai sumber 

dari segala sumber hukum  peserta didik dalam pembelajaran Pendidikan 

Pancasila sebagai hasil dari penggunaan model pembelajaran problem-

based learning dalam kelas eksperimen yaitu kelas VIII C maupun hasil 

penggunaan model pembelajaran discovery learning dalam kelas kontrol 

yaitu kelas VIII B. 

a) Analisis Distribusi Frekuensi 

Analisis distribusi frekuensi dilakukan terhadap hasil pengambilan 

data mengenai model pembelajaran problem-based learning dan 

pemahaman materi pancasila sebagai sumber dari segala sumber 

hukum . Analisis distribusi frekuensi dilakukan untuk mengetahui 

klasifikasi beserta persentase tingkat pengaruh penerapan model 

pembelajaran problem-based learning terhadap pemahaman materi 
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pancasila sebagai sumber dari segala sumber hukum  peserta didik 

kelas VIII SMP Negeri 16 Tulang Bawang Barat. 

 

                    𝑰 =
𝐍𝐓−𝐍𝐑

𝐊
 

 

Keterangan: 

I    = Interval 

NT  = Nilai Tertinggi 

NR  = Nilai Terendah 

K  = Kategori 

 

Kemudian untuk mengetahui tingkat persentase digunakan rumus 

persentase sebagai berikut : 

P = 
𝑭

𝑵
 x 100% 

Keterangan: 

P  = Persentase 

F  = Jumlah skor yang diperoleh dari seluruh item  

N  = Jumlah perkalian dengan seluruh item dengan responden 

 

Untuk mengetahui banyaknya presentase yang diperoleh maka digunakan 

dengan kriteria sebagai berikut: 

 

70%-100%  = Baik 

56%-75%   = Cukup Baik 

40%-55%   = Kurang baik 

0% - 39%  = Tidak Baik 

 

b) Analisis Distribusi Deskriptif 

Analisis deskriptif statistic dengan menggunakan SPSS dilakukan 

untuk memberikan Gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat 
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dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, maksimum, minimum, dan 

range. 

1) Mean (rata-rata) 

Rata-rata data tunggal  

 

𝑿 =
𝒙𝟏 + 𝒙𝟐 + 𝒙𝟑 … + 𝒙𝒏

𝒏
 

Keterangan: 

𝑋 : rata-rata 

𝑥1 + 𝑥2 + 𝑥3 … + 𝑥𝑛 : data ke-1, 2, 3 dst 

𝑛 : banyaknya data 

 

Rata-rata data Tunggal berkelompok 

𝑿 =  
𝒙𝟏𝒇𝟏 +  𝒙𝟐𝒇𝟐 + ⋯ + 𝒙𝒏𝒇𝒏

𝒏
 

Keterangan : 

𝑥  : nilai mean (rata-rata) data kelompok 

𝑓1  : frekuensi kelas ke-1 dst 

𝑥1  : nilai tengah kelas ke-1  

 

2) Standar Deviasi 

𝑺 =
∑  (𝒙𝟏 − 𝒙)𝟐

𝒏 − 𝟏
 

Keterangan: 

𝑠2 : Varians 

𝜀  : Jumlah data 

𝑋  : Setiap nilai data dalam sampel 

 

2. Uji Prasyarat Analisis 

a) Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah data penelitian yang 

digunakan terdisitribusi dengan normal. Uji normalitas dilakukan 

menggunakan SPSS versi 25 untuk memperoleh koefisien 

signifikansinya. Uji yang digunakan adalah uji Kolmogorov Smirnov. 

Rumus Kolmogorov Smirnov adalah sebagai berikut: 
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𝐊𝐃 ∶  𝟏, 𝟑𝟔 
𝒏𝟏 + 𝒏𝟐

𝐧𝟏𝐧𝟐
   

Keterangan :  

KD  = jumlah Kolmogorov-Smirnov yang dicari  

n1  = jumlah sampel yang diperoleh  

n2 = jumlah sampel yang diharapkan  

(Sugiyono, 2022)   

Dasar pengambilan keputusan hasill uji normalitas adalah sebagai 

berikut:  

a) Jika nilai signifikansi (Sig.) lebih besar dari 0,05, maka data 

penelitian berdistribusi normal.  

b) Jika nilai signifikansi (Sig.) lebih kecil dari 0,05, maka data 

penelitian tidak berdistribusi normal. 

 

b) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui kesamaan antara dua 

keadaan atau populasi. Cara yang digunakan untuk uji homogenitas 

adalah menggunakan uji F dengan bantuan program komputer SPSS 

versi 25. Rumus uji F adalah sebagai berikut:  

 

                  𝐅 =  
𝒔𝟐 𝒕𝒆𝒓𝒃𝒆𝒔𝒂𝒓

𝒔𝟐 𝒕𝒆𝒓𝒌𝒆𝒄𝒊𝒍
    

Keterangan: 

𝑠2 terbesar : varian besar 

𝑠2 Terkecil : varian terkecil 

                      

Dasar pengambilan hasil uji homogenitas adalah sebagai berikut: 

a) Jika nilai signifikansi < 0.05, maka data tidak bersifat homogen.  

b) Jika nilai signifikansi > 0.05, maka data bersifat homogen 

 

3. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh 

penerapan model pembelajaran problem-based learning (X) sebagai 
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variabel bebas dengan pemahaman materi pancasila sebagai sumber dari 

segala sumber hukum  peserta didik (Y) sebagai variabel terikat. Uji 

hipotesis dilakukan menggunakan SPSS versi 25. Untuk memperkuat hasil 

uji hipotesis dilakukan uji Independent sample t-Test. Uji Independent 

sample t test digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil 

pemahaman peserta didik antara kelas eksperimen yang menggunakan 

model pembelajaran problem-based learning dengan kelas kontrol yang 

tidak menggunakan model pembelajaran problem-based learning. Uji 

hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji independent sample t-Test 

(jika data terdistribusi normal) atau dengan uji mann whitney (jika data 

tidak terdistribusi normal). Uji hipotesis ini dilakukan pada data post-test 

kelas eksperimen dengan post-test kelas kontrol. 

 

Dalam pengujian hipotesis pada penelitian, ada beberapa kriteria yang 

harus dilakukan, diantaranya:  

1. Apabila nilai thitung > ttabel dengan dk = n-2 dan ɑ 0.05 maka H0 ditolak 

dan sebaliknya Ha diterima.  

2. Apabila probabilitas (sig) < 0,05 maka H0 ditolak dan sebaliknya Ha 

diterima. 

 

4. Uji N-Gain Score 

Selain itu, pada penelitian ini menggunakan uji N-Gain Score yang 

bertujuan untuk mengetahui adakah peningkatan Pemahaman materi 

pancasila sebagai sumber dari segala sumber hukum peserta didik pada 

mata pelajaran Pendidikan Pancasila pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol sebelum dan sesudah pembelajaran. Selain itu, uji ini digunakan 

untuk mengetahui efektifitas penggunaan model pembelajaran problem-

based learning atau perlakuan dalam penelitian. Uji ini dapat dilakukan 

dengan cara menghitung selisih antara nilai Pretest dengan nilai posttest. 

Dengan menghitung selisih antara nilai pretest dengan nilai posttest kita 

dapat mengetahui apakah penggunaan model pembelajaran problem-based 

learning mampu meningkatkan pemahaman peserta didik atau tidak. Uji 
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N-Gain score dengan bantuan SPSS versi 25 dapat menggunakan rumus 

sebagai berikut:  

 

N Gain =
𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒑𝒐𝒔𝒕𝒕𝒆𝒔−𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒑𝒓𝒆𝒕𝒆𝒔𝒕

𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒊𝒅𝒆𝒂𝒍−𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒑𝒓𝒆𝒕𝒆𝒔𝒕
 x 100% 

 

Kategorisasi perolehan nilai N-Gain score dapat ditentukan berdasarkan N 

Gain Score dalam bentuk persen (%). Adapun pembagian kategori 

perolehan nilai N-Gain menurut Hake, R.R. (1999) dapat diketahui pada 

tabel berikut: 

 

Tabel 3. 9 Kategori Tafsiran N-Gain Score 

Nilai N-Gain Kategori 

<40 Tidak Efektif 

40-55 Kurang Efektif 

56-75 Cukup Efektif 

>76 Efektif  

   Sumber: Hake,R,R, (1999) 
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V. KESIMPULAN 

 

A.  Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model pembelajaran Problem-based learning terbukti cukup efektif 

dibandingkan dengan model discovery learning dalam meningkatkan 

Pemahaman materi pancasila sebagai sumber dari segala sumber hukum  

peserta didik kelas VIII SMP Negeri 16 Tulang Bawang Barat. Hal ini terlihat 

dari perolehan nilai rata-rata post-test dan N-Gain Score kelas eksperimen 

yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol, serta adanya perbedaan 

signifikan antara keduanya.  

 

Melalui penerapan model pembelajaran Problem-based learning, peserta didik 

tidak hanya mampu menjelaskan Pancasila sebagai sumber dari segala sumber 

hukum, tetapi juga dapat mengaitkan nilai-nilai Pancasila dengan perilaku 

dalam kehidupan digital, menganalisis kasus pelanggaran etika digital, serta 

menyusun solusi berdasarkan nilai-nilai Pancasila. Dengan demikian, model 

pembelajaran Problem-based learning berpengaruh signifikan dalam 

meningkatkan Pemahaman materi pancasila sebagai sumber dari segala 

sumber hukum  peserta didik di SMP Negeri 16 Tulang Bawang Barat. 

B.  Saran  

Berdasarkan simpulan yang telah dijelaskan di atas, maka saran yang dapat  

peneliti berikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Kepala Sekolah 

Kepala sekolah diharapkan dapat memberikan dukungan penuh terhadap 

penerapan model pembelajaran inovatif seperti Problem-based learning 

dengan menyediakan fasilitas pendukung, baik berupa sarana prasarana 



102 
 

 

teknologi maupun ruang belajar yang kondusif. Dukungan ini penting agar 

proses pembelajaran berbasis masalah yang menekankan keterampilan 

abad 21 dapat terlaksana secara optimal di sekolah. 

 

2. Bagi Pendidik 

Pendidik disarankan untuk lebih kreatif dalam merancang pembelajaran 

yang kontekstual dengan kehidupan digital peserta didik. Melalui 

penerapan model Problem Based-Learning, pendidik perlu memfasilitasi 

diskusi, memberikan scaffolding yang tepat, serta mendorong peserta didik 

agar aktif berpartisipasi dalam memecahkan masalah nyata terkait isu 

digital citizenship. Dengan demikian, pembelajaran tidak hanya berfokus 

pada aspek kognitif, tetapi juga membentuk karakter, keterampilan 

berpikir kritis, dan tanggung jawab digital. 

 

3. Bagi Peserta Didik 

Peserta didik diharapkan dapat lebih aktif, berani, dan bertanggung jawab 

dalam mengikuti pembelajaran berbasis masalah. Isu-isu digital yang 

diangkat dalam pembelajaran sebaiknya dijadikan sebagai sarana untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis, sikap partisipatif, serta 

kesadaran dalam berperilaku etis di dunia digital. Dengan demikian, 

peserta didik tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga mampu 

mengaplikasikan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan bermedia sehari-

hari. 
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